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ABSTRAK 
 
NUR AISA HAMID. E41111007. Hubungan Sosial Lintas Umar Beragama 
Pasca Konflik (Studi Kasus Pedagang Beragama Islam Dan Kristen Di Pasar 
Mardika, Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon) dibimbing oleh Prof. 
Dr. Hj. Dwia Aries Tina, NK, MA dan Dr. Suparman Abdullah, M.Si.  
Penelitian ini bertujuan menjelaskan pola hubungan sosial ekonomi, antara 
pedagang beragama Islam dan Kristen pasca konflik di Pasar Mardika, Kelurahan 
Rijali, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. Menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan tipe deskriptif yang menekankan kajian dan studi kasus sebagai upaya 
mengamati fenomena yang bersifat kontemporer.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan sosial ekonomi antara 
pedagang beragama Islan dengan Kristen di pasar Mardika lebih asosiatif yang 
mengarah pada kerja sama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi. Faktor yang 
mendukung hubungan tersebut adalah tempat usaha yang sama. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah karena tempat tinggal berjauhan dan pengkotak-kotakkan 
berdasarkan komunitas masing-masing. 
 
 
Kata kunci: hubungan sosial, agama, pedagang, dan pasar. 
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ABSTRACT 
 
NUR AISA HAMID. E41111007. Social Relations Religious Cross Post 
Conflict (Case Study of Islam and Christian Religious Traders In The Market 
Mardika, Village Rijali,  Subdistrict Sirimau, Ambon City) led by Prof. Dr. Hj. Dwia 
Aries Tina, NK, MA and Dr. Suparman Abdullah, M.Si. 
This research to explain the pattern of socio economic relations, between 
Islam and Christian religious merchant in post conflict Mardika Market, Village 
Rijali, District Sirimau, Ambon City. Use qualitative research methods with 
descriptive type that emphasize the study and case study as effort to observe 
phenomena that are contemporary. 
The research result showed that the socio economic relations between trader 
in the Islam religion with the Kristen in the market Mardika over associative that 
leads to cooperation, accommodation, assimilation and acculturation. Factors that 
support this relationship is the same effort. Whereas the inhibiting factor is that live 
far away place and compartmentalized by their respective communities. 
 
 
Keywords: social relationships, religion, traders, and market. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Negara Indonesia terbentang dari Sabang (Barat) sampai Merauke (Timur) 
dan dari Miangas (Utara) sampai pulau Rote (Selatan), berjajar pulau-pulau dengan 
komposisi dan konstruksi yang beragam. Di pulau-pulau tersebut berdiam penduduk 
dengan ragam suku bangsa, bahasa, budaya, agama, adat istiadat, dan keberagaman 
lainnya ditinjau dari berbagai aspek. Secara keseluruhan, pulau-pulau di Indonesia 
berjumlah 17.508 buah pulau besar dan kecil. Sudah beradab-abad lamanya bangsa 
Indonesia hidup dalam keberagaman dan perbedaan. Indonesia memiliki 1.128 suku 
bangsa dan lebih dari 700 bahasa daerah. Namun keberagaman suku bangsa dan 
bahasa tersebut dapat disatukan dalam satu bangsa, bangsa Indonesia dan satu bahasa 
persatuan, bahasa Indonesia. 
Pancasila mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan bangsa 
Indonesia. Pancasila mampu menjadi landasan dan falsafah hidup bangsa Indonesia 
yang majemuk, yang tergenggam erat dalam semboyan Bhineka Tunggal Ika, yaitu 
sebuah masyarakat bangsa yang terdiri dari berbagai macam kelompok suku bangsa 
dengan hak kultural masing-masing. Slogan Bhineka Tunggal Ika ini tercantum 
dibawah lambang negara Garuda, yang arti harfiahnya adalah satu kesatuan dalam 
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keanekaragaman (unity in diversity). Maksudnya, meskipun bangsa Indonesia secara 
sosiokultural terdiri dari berbagai suku bangsa, namun hak kultural masing-masing 
suku bangsa adalah sama, dan secara politik mereka semua mengaku berada dibawah 
Negara Republik Indonesia (MPR, 2014: 185-189). 
Dalam hal agama, di Indonesia terdapat lima agama yaitu Islam, Kristen 
(Katolik dan Protestan), Hindu, Budha, dan lainnya (aliran kepercayaan). 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2000 terdapat 201.241.999 jiwa. Dari 
jumlah itu, menurut kategori agama, penganut agama Islam sebanyak 177.528.772 
(88,22 %), Kristen 17.954.977 jiwa (8,92 %), Hindu 3.651.939 jiwa (1,81 %), Budha 
1.694.682 jiwa (0,84), dan lainnya 411.629 jiwa (0,20 %) (Suryadinata dkk 
2003:102-103).  
Sila pertama Pancasila, Ketuhanan Yang Maha Esa, menunjukkan bahwa 
Indonesia memiliki toleransi yang tinggi atau tidak menyudutkan salah satu agama. 
Kebebasan beragama diatur dalam Pasal 29 ayat (2): ”Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu. Dengan kata lain, tidak ada 
unsur keterpaksaan dari negara kepada setiap masyarakat untuk memeluk agama. 
Maluku merupakan salah satu provinsi yang terletak di kawasan timur 
Indonesia dengan Ibu kota Ambon, yang didiami beberapa suku dan agama yang 
berbeda. Sebelum terjadinya konflik tahun 1999, masyarakatnya dikenal sangat 
toleran dengan siapapun yang datang di negeri seribu pulau ini. Terbukti dengan 
banyaknya pendatang di daerah ini, baik yang memiliki tujuan berdagang maupun 
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menetap disambut dengan tangan terbuka. Antara pendatang dengan penduduk asli 
hidup saling berdampingan satu sama lain, walaupun berbeda asal daerah, suku, 
budaya, bahasa, dan agama. Tanpa adanya rasa saling mencurigai, menjadikan daerah 
ini sebagai tempat yang memiliki toleransi tinggi di Indonesia terhadap perbedaan 
apapun di kalangan masyarakat “asli” dengan pendatang. 
Sebelum terjadi konflik tahun 1999 hubungan sosial antara penganut agama 
Islam dan Kristen di Maluku sangat harmonis, tidak ada skat-skat agama, tidak ada 
rasa saling mencurigai satu sama lain, semua berjalan damai. Kebersamaan 
persaudaraan antara agama merupakan suatu kondisi yang menggambarkan 
keanekaragaman masyarakat. Pada saat itu tidak ada rasa takut jika sedang berada di 
pemukiman atau wilayah penganut agama Islam atau Kristen dan bahkan setiap orang 
yang sedang berada di pemukiman atau wilayah tersebut dianggap teman atau saudara 
oleh warga setempat. 
Hubungan perdagangan saat itu berjalan sangat baik karena antara pedagang 
tidak membeda-bedakan dalam memasarkan barang dagangannya dipedagang lain 
yang berbada agama dengannya. Lokasi atau pasar tempat mereka menjajakan barang 
dagangannya tidak menjadi masalah bagi para pedagang berbeda agama, apakah itu 
lingkungan mayoritas beragama Islam atau Kristen. bahkan pedagang yang beragama 
Islam senang melakukan proses transaksi barang dagangannya dengan pedagang 
beragama Kristen sebab setiap barang yang mereka ambil langsung dibayar lunas 
tanpa harus dicicil terlebih dahulu.   
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Konflik merupakan keadaan yang tidak diinginkan oleh setiap individu atau 
kelompok terutama untuk saling menghancurkan satu sama lain, namun hal ini tidak 
dapat dihindari dalam kehidupan bermasyarakat. Perpecahan dan saling mencurigai 
antara penganut agama telah menjadikan setiap kelompok atau individu sebagai alat 
untuk saling menjatuhakan dalam artian perasangka negatif terhadap penganut agama 
lain tentang kejadian-kejadian yang terjadi saat itu (konflik) seperti pembakaran 
rumah ibadah dan pemukiman selalu diarahkan pada kelompok penganut agama lain 
yang mereka anggap musuh mereka melakukannya.   
Dalam hubungan sosial sehari-hari antara penganut agama tidak seharmonis 
sebelumnya, semua dilakukan dengan berhati-hati mulai dari bertutur sapa dan 
bahkan itu tidak terjadi sama sekali. Sebab saling mencurigai antara penganut agama 
sangat terasa, jangankan menjalin hubungan sosial bertemu atau saling menyapa saja 
bisa menimbulkan kecurigaan atau kekacauan. Hubungan perdagangan saat konflik 
tidak berjalan baik, disebabkan oleh kekacauan yang terjadi dimana-mana.   
Tidak ada tempat aman bagi siapa saja yang sedang berada ditempat umum 
termasuk pasar. Proses transaksi penjualan barang dagangan antara agama Islam dan 
Kristen tidak lagi berlangsung seperti biasanya. Semua terjadi dengan begitu cepat 
kebersamaan yang dahulu mereka bina hancur begitu saja akibat perkelahian antara 
dua pemuda yang berbeda agama pada hari Raya umat Muslim.    
Budaya masyarakat Maluku menjadi pedoman untuk saling menghargai, 
dikenal dengan Pela Gandong. Pela bermakna “suatu ikatan bersatu” dan Gandong 
adalah “bersama/bersaudara”. Jadi, Pela Gandong merupakan suatu ikatan 
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persaudaraan dua negeri yang berbeda agama dalam menjalin hubungan sosial. 
Seperti Pela Gandong antara Batu Merah (Islam), negeri Passo (Kristen), dan negeri 
Ema (Kristen).  
Meskipun demikian, kondisi rukun/damai itu tidak berlangsung selamanya. 
Kerap terjadi ketegangan dalam hubungan sosial (konflik). Konflik dan damai dapat 
dipandang sebagai dua realitas sosial yang menggambarkan situasi atau keadaan. Saat 
terjadi konflik, penduduk yang berbeda asal daerah, suku, budaya, bahasa, dan agama 
semula hidup berdampingan. Kini mereka harus berpisah dikarenakan konflik yang 
melanda Maluku tahun 1999.  
Konflik tersebut telah mengkotak-kotakkan mereka dalam hal ini tempat 
tinggal. Mereka yang beragama Islam akan tinggal dengan komunitasnya beragama 
Islam, begitupun dengan mereka yang beragama Kristen tinggal bersama 
komunitasnya beragama Kristen. Kehidupan yang selama ini tentram dan damai telah 
menjadi kenangan akan kebersamaan yang terjalin sebelum terjadi konflik. 
Konflik terjadi karena adanya rasa kecemburuan sosial yang ditimbulkan dari 
kaum pribumi terhadap pendatang dan kebijakan pemerintah pusat yang terlalu 
menyudutkan kaum pribumi terutama yang beragama Kristen pada masa 
pemerintahan Orde Baru. Dalam kepemimpinan tersebut, orang-orang beragama 
Islam dimanjakan dengan kedudukan yang tinggi dalam birokrasi. Masalah politik di 
pusat yang pada saat itu tidak seimbang dan akan menghadapi pemilihan umum 
pertama di Indonesia. sehingga menimbulkan huru-hara dimana-mana termasuk di 
Maluku pada saat itu juga menjadi isu penyebab konflik.  
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Masalah pengusiran pendatang juga menjadi isu terjadinya konflik, terutama 
suku Buton, Bugis, dan Makassar (BBM). Tapi isu agama yang paling menarik 
perhatian kedua masa (Islam dan Kristen), inilah kemudian terjadinya konflik yang 
paling dahsyat. Sebab tiap kejadian di Maluku selalu di kaitkan dengan agama setelah 
pasca konflik tahun 1999, walaupun tidak ada sangkut pautnya dengan kejadian 
tersebut. Seperti yang pernah terjadi tahun 2014 antara desa Laha dengan desa tawiri 
berkonflik karena masalah batas wilayah dan ini sering terjadi berulang kali.  
Dulu yang mereka anggap sebagai saudara (Islam-Kristen), kini telah menjadi 
musuh yang harus dilenyapkan. Bahkan, aparat negara yang seharusnya menjadi 
pelindung bagi masyarakat, bukanlah jaminan untuk berlindung saat ini. Sebagai 
mana tugas dari aparat Negara yaitu menjaga keamana jika situasi sedang tidak stabil. 
Namun itu tidak berlaku untuk saat itu, jika mereka tidak mengenakan seragam, para 
oknum aparat ini memanfaatkan situasi membela komunitasnya. 
Pembunuhan dan kekerasan terjadi kurang lebih selama tiga tahun lamanya. 
Setelah sekian lama berkonflik, kedua belah pihak ini sepakat untuk menhentikan 
pertikaian yang tak kunjung selesai. Kedua belah pihak kemudian duduk bersama 
berunding untuk mengakhirinya, penandatanganan perdamaian perjanjian Malino II 
pun disepakati oleh kedua belah pihak tepatnya pada tanggal 12 Februari 2002 di 
Malino Sulawesi Selatan. Kota Ambon sekarang bukan lagi kota manise (manis), 
melainkan Kota Pahite (pahit). Reruntuhan bangunan, rumah, sekolah, kantor 
pemerintahan, terlihat dimana-mana akibat perang yang berkepanjangan.  
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Kini Maluku telah damai dengan ditandatanganinya perjanjian Malino II, 
Konflik Maluku telah berakhir dan era damaipun muncul. Kini tak ada lagi 
kecemasan, prasangka terhadap kelompok lain, anak-anak bisa kembali menatap 
masa depan dengan labia baik, mimpi tidak lagi dikubur, dan harapan tak lagi 
ditenggelamkan (Awaludin, 2009 : 133-134). 
Setelah perjanjian damai Malino II itu, kota Ambon belum bisa dinyatakan 
telah aman secara total. Sebab, masih ada kejadian-kejadian yang terjadi selama 
beberapa tahun setelah itu. Kini sudah tiga belas tahun setelah perjanjian damai itu. 
Berdasarkan pada penjelasan tersebut, maka peneliti mencoba melihat 
fenomena yang terjadi di masyarakat terutama di pasar dan menggambarkan tentang 
“Hubungan Sosial Lintas Umat Beragama Pasca Konflik (Studi kasus pedagang 
beragama Islam dan Kristen di Pasar Mardika, Kelurahan Rijali, Kecamatan 
Sirimau,  Kota Ambon)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi dari latar belakang diatas, maka peneliti menguraikan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola hubungan sosial ekonomi antara pedagang beragama Islam 
dan Kristen pasca konflik? 
2. Faktor penghambat dan pendukung terjadinya hubungan sosial ekonomi 
antara pedagang beragama Islam dan Kristen pasca konflik?  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pola hubungan sosial ekonomi antara pedagang 
beragama Islam dan Kristen pasca konflik. 
2. Menjelaskan faktor penghambat dan pendukung terjadinya hubungan 
sosial ekonomi antara pedagang beragama Islam dan Kristen pasca 
konflik.  
b. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Akademis: sebagai bahan pengembangan pengetahuan 
sosiologi khususnya hubungan sosial ekonomi pasca konflik. 
b. Kegunaan Praktis: 
1. Memberikan masukan bagi pemerintah dan masyarakat Kota Ambon 
dalam menjalin hubungan sosial ekonomi lintas umat beragama yang 
harmonis pasca konflik. 
2. Menjadi referensi awal bagi penelitian selanjutnya tentang hubungan 
sosial ekonomi pasca konflik.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 
 
A. Deskripsi Teori 
I. Kajian Terdahulu 
Buku pertama, ditulis oleh Rustam Kastor (2000) berjudul Suara 
Maluku Membantah Rustam Kastor Menjawab. Dalam buku ini 
menjelaskan bahwa, penyebab konflik Ambon karena adanya keterlibatan 
RMS dalam konflik Ambon yang mengatasnamakan agama untuk 
membentuk negara baru di Maluku. keterlibatan ini lebih mengarah pada 
kelompok yang beragama Kisten dalam mendukung adanya Kristen di 
Ambon. Hasutan pendeta kepada jamaat digereja untuk memerangi orang 
Islam. Serta keterlibatan asing (Belanda) yang membantu para pengikut 
RMS untuk membentuk negara di Maluku. 
Buku kedua, karya ISAI (2000), Luka Maluku Militer Terlibat. 
Menjelaskan beberapa pengamat dari Jakarta menyatakan bahwa, konflik 
yang terjadi dimaluku karena adanya keterlibatan Militer dalam konflik 
Ambon dengan ditemukannya senjata api dan amunisi milik TNI yang 
digunakan oleh masyarakat sipil. Bahkan adanya tindakan yang 
memprofokasi massa dari kedua belah pihak ditandai dengan penyerangan 
dilakukan oleh orang yang tidak dikenal oleh kedua kelompok yang 
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berkonflik. Serta beberapa pengakuan dari kedua belah pihak yang 
berkonflik bahwa ada para oknum Militer terlibat dengan membela 
agamanya masing-masing”. 
Buku ketiga ditulis oleh Lambang Trijono (2001), Keluar dari 
Kemelut Maluku, menguraikan bahwa penyebab konflik Maluku 
mengakibatkan banyaknya korban kekerasan, pengungsi, kondisi psikir 
yang dialami korban. Keberpihakan apara Negara terhadap salah satu 
komunitas yang menonjol dimana Polisi dengan Kristen dan TNI dengan 
Islam. Pemisahan penduduk berdasarkan agama masing-masing dan 
sebelum konflik penduduk Kristen sangat tergantung pada pedagang-
pedagang Islam dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi. Namun saat terjadi 
konflik hal itu tidak lagi terjadi. Perkelahian antara pemuda di Ambon 
dianggap biasa saja dan sering terjadi. Namun setelah beberapa menit 
berselang terjadi pergerakan masa dimana-mana yang membawa nama 
agama masing-masing komunitas yang menjadi awal konflik di Ambon dan 
Maluku keseluruhan. Konflik yang mulanya hanya sebuah perkelahian 
antara pemuda, kemudian membesar menjadi konflik agama, isu pengusiran 
suku BBM (Buton, Bugis-Makassar) juga tersebar di masyarakat terutama 
pendatang, dan isu politik dengan kedatangan Laskar Jihad juga mewarnai 
penyebab konflik dimana terjadi politisasi agama.  
Buku keempat, kumpulan artikel yang diedit oleh Imron Hasan 
(2003), Memikirkan Kembali Maluku dan Maluku Utara, mengemukakan 
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bahwa masalah pendatang yang menguasai sektor ekonomi menjadi 
penyebab konflik. Agama dijadikan sebagai alat untuk memprofokasi kedua 
masa (Islam-Kristen) dan peralihan kekuasaan dari Militer ke Sipil. 
Kebudayaan pela gandong yang tidak lagi dijunjung tinggi oleh masyarakat 
setempat, sehingga mudah terjadinya konflik di Maluku. Adanya kabar 
bahwa akan turun yesus di gudang arang bagi mereka yang percaya harus 
melakukan sesuatu yaitu dengan melakukan pembantaian terhadap orang 
Islam. Serta pemerintah terkesan lepas tangan dengan konflik yang terjadi di 
Maluku, karena dianggap sebagai hal yang sering terjadi di sana.  
Buku kelima, ditulis oleh Rustam Kastor (2004), Selamatkan Maluku 
dari Ancaman Separatis RMS, membahas mengenai adanya kepentingan 
politik RMS yang bernuansa agama yang didukung masa Kristen untuk 
mendirikan negara di Maluku yang didukung pihak asing (Belanda). 
Perencanaan yang matang oleh pihak RMS dengan merekayasa perkelahian 
dua pemuda yang berbeda agama/kampung sebagai pemicu konflik, setelah 
perkelahian itu kemudian ada perkumpulan massa yang melakukan 
penyerangan sehingga banyak korban dari pihak Islam yang pada saat itu 
sedang merayakan Idul Fitrih. Satahun kemudian balasan dilakukan pihak 
Isalm yang dibantu laskar jihad dari Jawa dengan tidak menjadikan manusia 
sebagai sasaran pembunuhan, melainkan pengrusakan sarana prasarana yang 
dimiliki pihak Kristen karena ini akan membuat pihak Kristen menderita di 
pengungsian. Keganjalan bagi pihak islam terhadap penyerangan yang 
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dilakukan pihak Kristen terhadap kelompoknya dengan tidak adanya protes 
sama sekali dari korban terhadap pelaku yang sesama Kristen. 
Buku keenam, diedit oleh Lambang Tri Jono, M. Najib Azca, dkk. 
(2004) Potret Retak Nusantara Studi Kasus Konflik Di Indonesia membahas 
tentang realitas konflik Maluku secara langsung berkaitan dengan 
problematika pembangunan di Maluku yang pada saat itu berpusat di 
Jakarta. Kemiskinan yang terjadi di Maluku  mengakibatkan 
keterbelakangan dan rendahnya kualitas hidup masyarakat. Pelumpuhan 
sistem adat lokal berdampak pada memudarnya kohesifitas dan mekanisme 
tradisional pencegahan konflik. Kondisi konflik berlangsung dalam 
lingkaran perilaku kekerasan sehingga memberikan dampak berupa 
runtuhnya peradaban atau budaya masyarakat Maluku dan adanya 
keterlibatan militer. Serta adanya persaingan politik dari pusat yang 
berdampak di daerah termasuk Maluku. Keterlibatan separatis RMS yang 
melibatkan orang-orang Kristen. dalam pandangan orang Kristen kerusuhan 
sengaja dibuat sebagai bagian dari upaya umat Islam untuk 
memperjuangkan syariat Islam di Indonesia.  
Buku ketujuh, diedit oleh Dewi Fortuna Anwar, dkk. (2005) Konflik 
Kekerasan Internal, membahas Konflik yang melibatkan orang Islam 
dengan orang Kristen. Konflik terjadi, berhubungan dengan pengunduran 
Presiden Soeharto. Hilangnya wewenang di pusat, Soeharto mengharapkan 
perlawanan dari daerah. Persaingan partai politik yang memanfaatkan 
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organisasi-organisasi agama sebagai pendukungnya. Kelompok yang 
berkonflik menggunakan ikat kepala yang berwarna putih untuk Islam dan 
warna merah untuk Kristen. Dengan adanya pengungsi di rumah-rumah 
ibadah, semangat berjuang mereka dikobarkan melalui ceramah-ceramah 
keagamaan di setiap rumah ibadah. 
Buku kedelapan, karya Gerry Van Klinken (2007), Perang Kota 
Kecil: Kekerasan Komunal dan Demokratisasi di Indonesia, membahas 
tentang masalah mobilisasi di Ambon. Menurutnya, pada masa penjajahan 
Belanda orang Kristen memiliki pendidikan yang tinggi dibandingkan 
dengan orang Islam pada masa itu. Tapi sekarang sebaliknya, seiring dengan 
perkembangan yang terjadi telah ada kesadaran dari orang Islam akan 
pentingnya pendidikan baginya. Pada masa Soeharto Orang Islam banyak 
memduduki posis-posis penting  pemerintahan di Maluku dengan 
keterlibatan Militer yang terbangun diatas agama pada masa itu yang 
kemudian membuat cemburu orang kristen. Setelah jatuhnya Soeharto 
mengakibatkan perubahan yang terjadi di Indonesia pada umumnya dan 
Ambon pada Khususnya menjadi ajang pertarungan antara Masa PDI-P 
(Kristen) dengan masa Golkar (Islam) dalam menghadapi pemilu. Dimana 
suara golkar melemah di dearah ini sebaliknya PDI-P mengalami 
peningkatan. Serta pemulangan Preman dari Jakarta ke Ambon dianggap 
sebagai bagian dari politik dan menjadi penyebab konflik dari perkelahian 
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dua pemuda yang mengakibatkan adanya pergerakan masa yang cepat 
setelah perkelahian tersebut. 
Buku kesembilan, ditulis oleh Hatib Abdul Kadir (2009), Bergaya di 
Kota Konflik. Buku ini menjelaskan bahwa dalam diri anak muda Ambon 
Gaya adalah segalanya bagi mereka di ruang publik untuk sebuah gengsi 
yang tinggi dalam bergaul dengan teman sebayanya. Anak muda Ambon 
memiliki konsumtif tinggi dalam hal penampilan, ada ungkapan “biar 
dompet kosong yang penting gaya”. Jadi gaya menjadi penting jika berada 
di ruang publik. Sebelum konflik anak muda baik dari agama Islam maupun 
Kristen tidak ada masalah jika saling mengkritik gaya/penampilan yang 
ditampilkan dihadapan teman yang berbeda agama, tapi setelah pasca 
konflik itu tidak lagi terjadi, kalaupun ada mengkritik itu hanya setelah 
pemuda tersebut telah berlalu dari hadapannya.  
Buku kesepuluh, karya Hamid Awaludin (2009), Perdamaian ala JK, 
menjelaskan tentang “penyebab konflik ambon dikarenakan perkelahian dua 
pemuda di terminal yang berbeda agama, dari perkelahian ini kemudian 
menjadi huru hara yang bernuansa agama. proses perdamaian dengan Jalan 
perundingan dari kedua belah pihak yang melibatkan pihak pemerintah  
untuk mengakhiri konflik yang sudah berlangasung kurang lebih 3 bulan 
terhadap kedua komunitas agama yang berbeda yaitu Islam dan Kristen, 
kemudian diakhiri dengan ditandatanganinya perjanjian Malino II di Malino 
Provinsi Sulsel oleh kedua belah pihak yang berkonflik”.  
15 
 
Buku kesebelas, ditulis Samuel Waileruny (2010), Membongkar 
Konspirasi di Balik Konflik Maluku, menjelaskan bahwa pengakuan dari 
pemuda Kristen bahwa mereka tidak berperan dengan komunitas Islam 
melainkan dengan TNI yang ia lihat sendiri kekuatan TNI saat mengikuti 
temannya yang dipanggil keposko pengamanan. Adanya keterlibatan TNI 
dengan memakai pakaia jihad untuk menutupi pakaian dinasnya. Konflik 
yang terjadi telah direncanakan organisasi yang sangat mapan untuk 
melakukan penyerangan/profokasi terhadap kedua kelonpok untuk 
berhadapan. Konflik yang terjadi juga dimanfaaatkan para oknum TNI 
untuk mencari keuntungan dengan melakukan pengamanan terhadap orang 
kaya yang membutuhkan pengamanan dari aparat saat itu. Penempatan 
agama, pengusiran BBM dan keterlibatan RMS sebagai penyebab konflik 
yang selama ini di isukan sebagai bentuk pengalihan pandangan terhadap 
konflik yang berkembang di masyarakat. Pembiaran dari pemerintah 
terhadap konflik yang terjadi mengakibatkan banyak jatuhnya korban jiwa 
di Maluku. Pemerintah dianggap sebagai penyebab terjadinya konflik dan 
bahkan melakuan penyerangan pada  masyarakat, serta diwaktu yang lain 
sebaagai pendamai. Konflik terjadi karena hasutan dari luar bukan karena 
keinginan masyarakat maluku. 
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II. Teori Pertukaran Sosial 
Inti teori pertukaran Homans terletak pada sekumpulan proposisi 
fundamental. Walau Homans membahas prinsip psikologis, namun 
membatasi diri pada interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Ia 
mengakui bahwa manusia adalah makhluk sosial dan menggunakan 
sebagian besar waktu mereka berinteraksi dengan manusia lain dalam 
kehidupan sehari-hari.  
1) Proposisi Sukses   
Menurut Homans (Poloma 2010:61-62), dalam setiap tindakan 
semakin sering suatu tindakan tertentu memperoleh ganjaran, maka kian 
kerap ia akan melakukan tindakan itu. Bilamana seseorang berhasil 
memperoleh ganjaran atau menghindari hukuman maka ia akan 
cenderung untuk mengulangi tindakan tersebut. Kehidupan sehari-hari 
terdiri dari perilaku orang yang telah menemukan ganjaran. Kita dapat 
berharap seorang mahasiswa yang belajar sungguh-sungguh akan 
memperoleh nilai tinggi atau suatu senyuman selalu mengundang 
sambutan hangat sebagai imbalannya.  
Akan tetapi proposisi ini perlu disempurnakan dengan proposisi 
lain. Jelas bahwa tidak semua orang memilih untuk belajar, tidak semua 
mahasiswa belajar sebelum ulangan, dan tidak semua orang memberi 
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senyumannya. Semua hal itu hanya merupakan sebagian kebenaran yang 
tidak akan dapat bertahan. 
2) Proposisi Pendorong   
Menurut Homans 1974, jika dimasa lalu terjadi stimulus yang 
khusus atau seperangkat stimulus, merupakan peristiwa dimana tindakan 
seseorang memperoleh ganjaran, maka semakin mirip stimulus yang ada 
sekarang ini dengan yang lalu itu, akan semakin mungkin seseorang 
melakukan tindakan serupa atau yang agak sama (Poloma 2010:62-63). 
Apa yang diketengahkan proposisi pendorong ialah tindakan 
yang memperoleh ganjaran yang diinginkan misalkan mahasiswa 
menginginkan nilai ujian yang baik. Mahasiswa itu sadar bahwa dia 
harus mengikuti kuliah dan merelakan beberapa jam untuk konsentrasi 
belajar agar berhasil dalam ujian. Mahasiswa itu mengetahui pula bahwa 
ada manfaat belajar sendiri beberapa hari sebelum mengikuti ujian. Di 
masa lalu dia memperoleh ganjaran berupa nilai baik dan menyadari 
pentingnya belajar sebagai pendorong yang melahirkan hasil yang 
diinginkan.  
Akan tetapi selama bertahun-tahun mahasiswa tersebut melihat 
bahwa dia dapat meggunakan waktu konsentrasi belajar selama beberapa 
hari sebelum ujian dengan hasil yang sama dengan cara belajar dimasa 
lalu dan dia melihat belajar secara berkelompok tidak begitu bermanfaat 
baginya. Jika diberi pilihan antara belajar sendiri dengan belajar 
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berkelompok, maka dia akan lebih memilih belajar sendiri. Homans 
menyatakan bahwa pendorong yang hampir sama akan dipilih untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan. Dalam kasus ini belajar sendiri lebih 
disukai  daripada pendorong lain dari belajar secara berkelompok.  
3) Proposisi Nilai   
Menurut Homans (Poloma 2010:63), semakin tinggi nilai suatu 
tindakan maka kian senang seseorang melakukan tindakan itu. Proposisi 
ini berhubungan dengan ganjaran atau hukuman yang merupakan hasil 
tindakan. Jika proposisi sukses menyatakan bahwa sang mahasiswa akan 
belajar agar memperoleh nilai baik. Sedangkan, proposisi pendorong 
menyatakan bahwa cara belajar tertentu akan berhasil daripada cara lain. 
Apa yang diketengahkan proposisi nilai ialah tingkat dimana 
orang menginginkan ganjaran yang diberikan oleh stimulus. Misalnya 
sang mahasiswa mempunyai kesempatan untuk melihat sebuah 
pertunjukkan unik dan disaat yang sama dia harus mengenyampingkan 
pelajarannya. Dengan demikian masalah tersebut sudah menyangkut 
satu nilai. manakah yang lebih penting baginya, niali ujian atau 
kesenangan menyaksikan pertunjukkan? Proposisi Homan menganggap 
bahwa sang mahasiswa akan melakukan tindakan yang menghasilkan 
ganjaran yang diinginkannya. 
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4) Proposisi deprivasi-kejemuan  
Menurut Homans (Poloma 2010:63-64), semakin sering di masa 
yang baru berlalu seseorang menerima suatu ganjaran tertentu, maka 
semakin kurang bernilai bagi orang tersebut peningkatan setiap unit 
ganjaran itu. 
Apa yang dinyatakan Homans sebagai kunci penjelasan ialah 
kejenuhan sebagai ganjaran tertentu. Sang mahasiswa mungkin telah 
memiliki  empat nilai tinggi dalan ujian dan mungkin merasa bahwa 
nilai tinggi lainnya tidak akan bernilai sama dengan kesempatan yang 
langkah utuk menyaksikan pertunjukkan. Dalam kasus ini dia 
menganggap menghadiri pertunjukkan labia bernilai ketimbang 
memperole nilai baik dalam ujian. Bila ujian itu merupakan ujian 
pertama untuk suatu mata kuliah tertentu, mungkin nilai yang baik akan 
labia diinginkan ketimbang menghadiri pertunjunkan.  
5) Proposisi Persetujuan-agresi   
Menurut Homans (Poloma 2010:64-65), bila tindakan seseorang 
tidak memperoleh ganjaran yang diharapkannya atau menerima 
hukuman yang tidak diinginkan maka dia akan marah, dia menjadi 
sangat cenderung menunjukkan perilaku agresif, dan hasil perilaku 
demikian menjadi lebih bernilai baginya. Bilamana tindakan seseorang 
memperoleh ganjaran yang diharapkan, khusus ganjaran yang lebih 
besar dari yang dikirakan atau tidak memperoleh hukuman yang 
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diharapkan. Maka dia akan merasa senang, dia akan lebih mungkin 
melaksanakan perilaku yang disenanginya, dan hasil dari perilaku dari 
yang demikian akan menjadi bernilai baginya.   
Dalam proposisi ini Homans berbicara tentang perilaku 
emosional manusia. Seseorang akan marah bilamana yang 
diharapkannya ternyata meleset. Anggaplah mahasiswa tersebut 
memutuskan untuk menghadiri pertunjukkan dan meninggalkan 
pelajarannya. Saat berada di lokasi pertunjukkan ternyata semua tiket 
sudah terjual, jelas dia ditolak oleh panitia untuk masuk ke dalam 
gedung pertunjukkan. Tentunya dia merasa kecewa dan mengeluarkan 
rasa frustasinya pada petugas di loker. 
Mungkin sang mahasiswa tidak benar-benar berharap 
memperoleh tiket sebagai hasil dari kemarahannya, namun lebih dari 
hanya sebagai ledakan emosi saja. Akan tetapi entah bagaimana, 
manajer gedung pertunjukkan kebetulan lewat dan mendengar sikap 
sang mahasiswa. Untuk menenangkan keadaan, manajer mengatur agar 
mahasiswa itu diberi tempat cadangan di barisan untuk pengunjung VIP. 
Jelas bahwa sang mahasiwa akan senang sekali, karena semua berjalan 
mulus. Dia merasa bahwa ledakan kemarahannya  itu dapat membawa 
hasil positif dan mungkin di masa akan dating dia tidak akan ragu 
mengelurkan emosi yang demikian dalam situasi kekecewaan yang 
sama. 
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6) Proposisi Rasionalitas   
Dalam melilih diantara berbagai tindakan alternatif, seseorang 
akan memilih satu di antaranya yang dianggap saat itu memiliki nilai 
sebagai hasil probabilitas untuk mendapatkan hasil yang lebih besar. 
Menurut istilah ekonomi, aktor yang bertindak sesuai dengan proposisi 
rasionalitas adalah yang memaksimalkan kegunaannya. Homans 
menghubungkan proposisi rasionalitas dengan proposisi kesuksesan, 
dorongan, dan nilai.  
Proposisi rasionalitas menerangkan bahwa apakah orang akan 
melakukan tindakan atau tidak tergantung pada persepsi mereka 
mengenai peluang sukses. Persepsi mengenai apakah peluang sukses 
tinggi atau rendah ditentukan oleh kesuksesan di masa lalu dan 
kesamaan situasi kini dengan situasi kesuksesan di masa lalu.  
Artinya seseorang bertindak atas untung dan rugi yang akan 
diperolehnya dari tindakannya setelah itu berdasarkan apa yang pernah 
dilakukannya terdahulu. Setiap tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
akan berdampak pada kehidupan atau keberlangsungan  usahanya 
sekarang dan yang akan datang. Dalam kehidupan bermasyarakat 
banyak orang melakukan suatu tindakan berdasarkan pertimbangan 
tertentu untuk mendapatkan apa yang menjadi tujuannya dalam menjalin 
hubungan sosial dengan orang lain   
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III. Hubungan Sosial  
a. Pengertian  
Supardan (2008:140) hubungan sosial adalah proses sosial yang 
menyangkut hubungan timbal balik antar pribadi, kelompok, maupun 
pribadi dengan kelompok. Hubungan tersebut merupakan syarat utama 
terjadinya antivitas-aktivitas sosial. 
Hubungan sosial merupakan dasar proses sosial yang menunjuk 
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis, menyangkut antara 
orang-orang-perorang, kelompok dengan kelompok, maupun orang 
perorang dengan kelompok. Hubungan sosial merupakan kunci dari 
semua kehidupan sosial, karena tanpa hubungan sosial, tak akan 
mungkin ada kehidupan bersama (Soekanto, 2010:54-55).  
Menurut H. Booner, dalam bukunya Social Psychology, 
hubungan sosial adalah hubungan antara dua individu atau lebih, dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. 
Menurut Soekanto dikutip dari Supardan (2008:140-141), 
berlangsungnya suatu  proses hubungan sosial didasarkan oleh empat 
faktor yaitu Imitasi, Sugesti, Identifikasi, dan Simpati. Faktor-faktor 
tersebut dapat bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam 
keadaan tergabung. Uraian dari empat Faktor tersebut sebagai berikut: 
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1) Faktor imitasi, mempunyai peranan penting dalam dalam proses 
hubungan sosial. Misalnya dalam sisi positif, imitasi dapat 
mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai 
yang berlaku. Namun demikian, imitasi juga dapat mengakibatkan 
hal-hal yang negatif di mana yang ditiru adalah tindakan-tindakan 
yang menyimpang, maka tindakan peniru tersebut dapat 
menimbulkan tindakan menyimpang.  
2) Faktor sugesti, berlangsung apabila seseorang memberi suatu 
pandangan atau suatu sikap yang kemudian diterima pihak lain tanpa 
sikap kritis karena dilanda emosi yang menghambat daya 
berpikirnya secara rasional. 
3) Faktor identifikasi, merupakan kecenderungan keinginan-keinginan 
dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan orang lain. Proses 
ini lebih pada memjadikan orang lain sebagai patokannya dalam 
bertindak.  
4) Faktor simpati, merupakan proses seseorang merasa tertarik pada 
orang lain. Di dalam proses ini perasaan memegang peranan penting, 
dimana dorongannya pada keinginan untuk memahami pihak lain 
dan untuk bekerjasama dengannya. 
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b. Syarat-syarat Terjadinya Hubungan Sosial 
Suatu hubungan sosial dapat terjadi jika memenuhi dua syarat 
sebagai berikut; 
1) Adanya kontak sosial, dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu 
antar individu, antar individu dengan kelompok, dan antar kelompok 
dengan kelompok lain. perlu dicatat bahwa terjadinya suatu kontak 
tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi juga tanggapan 
terhadap tindakan tersebut. Seseorang dapat saja bersalaman dengan 
sebuah patung atau main mata dengan seorang buta sampai berjam-
jam lamanya, tanpa menghasilkan suatu kontak. Kontas sosial dapat 
bersifat positif  yang mengarah pada suatu kerja sama, atau negatif 
yang mengarah pada suatu pertentangan atau bahkan sama sekali 
tidak menghasilkan suatu hubungan sosial. Suatu kontak dapat juga 
bersifat primer dan sekunder. Kontak primer lebih pada hubungan 
langsung bertemu dan berhadapan muka. Sebaliknya, kontak 
sekunder memerlukan suatu perantara. 
2) Adanya komunikasi, dengan adanya komunikasi sikap-sikap dan 
perasaan-perasaan seseorang atau kelompok dapat diketahui oleh 
kelompok-kelompok lain atau orang-orang lainnya. Hal itu 
kemudian merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan 
dilakukannya. Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi 
berbagai macam penafsiran terhadap tingkah laku orang lain. Seulas 
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senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai keramahan atau bahkan 
sebagai sikap sinis.  
 
c. Bentuk-bentuk Hubungan Sosial 
Menurut Gillin dan Gillin dikutip oleh Soekanto (2010:67-92) 
ada dua macam proses sosial yang ditimbulkan dari hubungan sosial.   
1. Bentuk Asosiatif 
a) Kerja sama   
Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai pada semua 
kelompok masyarakat. Bentuk kerja sama berkembang apabila orang 
dapat digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus 
ada kesadaran bahwa tujuan tersebut dikemudian hari mempunyai 
manfaat bagi semua. Serta iklim yang menyenangkan dalam 
pembagian kerja dan balas jasa yang akan diterima. Dalam 
perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan 
bagi mereka yang bekerja sama supaya rencana kerja samanya dapat 
terlaksana dengan baik.  
Menurut Charles H. cooley, mengungkapkan pentingnya 
fungsi kerja sama bahwa “kerja sama timbil apabila orang menyadari 
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan 
pada saat yang bersamaan mempunya cukup pengetahuan dan 
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
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kepentingan tersebut. Kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-
fakta yang penting dalam kerja samanyang berguna” (Soekanto, 
2010:66). 
Dalam teori-teori sosiologi dijumpai beberapa bentuk kerja 
sama yang biasa diberi nama kerja sama. Kerja sama tersebut 
dibedakan dalam empat macam yaitu kerja sama spontan, kerja sama 
langsung, kerja sama kontrak, dan kerja sama tradisional. Kerja sama 
spontan adalah kerja sama yang serta merta. Kerja sama langsung 
merupakan hasil dari perintah atasan atau penguasa. Kerja sama 
kontrak merupaka kerja sama atas dasar tertentu. Kerja sama 
tradisional merupakan bentuk kerja sama sebagai bagian maupun 
unsur dari sistem sosial atau gotong royong. 
Berdasarkan pelaksanaannya, kerja sama memiliki bentuk-
bentuk antara lain lain sebagai berikut: 
 Kerukuran yang mencakup gotong royong dan tolong menolong.   
 Bargaining, yaitu pelaksanan perjanjian mengenai pertukaran 
barang-barang dan jasa antara dua organisasi atau lebih. 
 Kooptasi, yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam 
kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi 
sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya goncangan 
dalam stabilitas organisasi yang bersangkutan. 
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 Koalisi, yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi dapat 
menghasilkan keadaan yang tidak stabil untuk sementara waktu 
karena dua organisasi atau lebih memungkinkan mempunyai 
struktur yang tidak sama antara satu dengan lainnya. Akan tetapi 
karena maksud utama adalah untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama, maka sifatnya kooperatif. 
 Joint-venture, yaitu bentuk kerja sama dalam perusahaan proyek-
proyek tertentu. Misalnya  pengeboran minyak, perhotelan, dll.  
Beberapa pendapat menyatakan bahwa pada masyarakat di 
mana bentuk kerja sama merupakan unsur sistem nilai-nilai 
sosialnya sering kali dijumpai keadaan-keadaan di mana masyarakat 
tersebut tidak mempunyai inisiatif ataupun daya kreasi karena orang 
perorang terlalu mengandalkan pada bantuan dari rekan-rekannya. 
Terlepas dari apakah terdapat akibat-akibat positif atau negatif, kerja 
sama sebagai salah satu bentuk interaksi sosial merupakan gejala 
universal yang ada pada masyarakat di manapun juga, walaupun 
secara tidak sadar kerja sama tadi mungkin timbul terutama di dalam 
keadaan-keadaan di mana kelompok tersebut mengalami ancaman 
dari luar. 
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b) Akomodasi  
Akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu menunjuk 
pada suatu keadaan dan menunjuk pada suatu proses. Akomodasi 
yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
keseimbangan dalam interaksi sosial antar orang perorang atau 
kelompok dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-
nilai sosial yang berlaku di masyarakat. Menunjuk pada suatu 
proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk 
meredakan suatu pertentangan untuk mencapai kestabilan. 
Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan 
tidak kehilangan kepribadiannya. Tidak selamanya akomodasi 
sebagai proses akan berhasil sepenuhnya, sewaktu-waktu akan ada 
pertentangan dari dalam maupun pihak luar. Namun pertentangan 
tersebut bisa menjadi kekuatan untuk melawan bahaya yang akan 
terjadi.  Dengan demikian akomodasi bagi pihak-pihak tertentu 
dirasakan menguntungkan, namun agak menekan pihak lain, karena 
adanya campur tangan kekuasaan-kekuasaan tertentu dalam 
masyarakat. 
Akomodasi sebagai proes mempunyai beberap bentuk antara 
lain sebagai berikut: 
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  Koersi adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan karena adanya paksaan, di mana salah satu pihak 
terhadap pihak berada dalam keadaan lemah bila dibandingkan 
dengan pihak lawan seperti perbudakan. 
 Kompromi adalah suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak 
yang terlibat saling mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu 
penyelesaian terhadap perselisihan yang ada. Dimana semua 
pihak bersedia merasakan dan memahami keadaan pihak lainnya. 
Misalnya, gencatan senajata antara kedua pihak yang berkonflik.  
 Arbitrase merupakan suatu cara untuk mencapai kompromi 
apabila pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup 
mencapainya sendiri. pertentangan diselesaikan oleh pihak ketiga 
yang dipilih kedua belah pihak. 
 Mediasi hampir menyerupai arnitrase yaitu mendatangkan pihak 
ketiga yang bertugas sebagai penasehat belaka dan tidak 
berwenang untuk memberi keputusan penyelesaian terhadap 
masalah yang dihadapi. 
 Konsiliasi adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan 
dari pihak-pihak yang berselisihdemi tercapainya suatu 
persetujuan bersama. Konsiliasi bersifat lebih lunak dan 
membuka kesempatan bagi pihak yang bersangkutan untuk 
mengadakan asimilasi.  
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 Toleransi adalah bentuk akomodasi tanpa adanya persetujuan 
yang formal bentuknya, karena timbul secara tidak sadar dan 
tanpa direncanakan untuk sebisa mungkin menghindarkan diri 
dari suatu perselisihan. Misalnya toleransi antara umat beragama.  
 Stalemate adalah bentuk dari akomodasi yang terjadik dimana 
pihak-pihak yang bertentangan mempunyai kekuatan yang 
seimbang dan berhenti pada pada suatu titik tertentu dalam 
melakukan pertentangannya. 
 Ajudikasi, yaitu penyelesaian perkara atau sengketa di 
pengadilan. 
Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda sesuai dengan situasi 
yang dihadapinya sebagai berikut? 
 Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorang atau 
kelompok-kelompok masyarakat sebagai akibat perbedaan. 
Akomodasi disini bertujuan untuk menghasilkan suatu gabungan 
antara kedua pendapat tersebut, agar menghasilkan suatu pola 
yang baru. 
 Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara 
waktu. 
 Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-
kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-
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faktor sosial psokologis dan kebudayaan, seperti yang dijumpai 
pada masyarakat yang mengenal sistem kasta. 
 Megusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang 
terpisah, misalnya lewat perkawinan campuran atau asimilasi 
dalam arti luas. 
c) Asimilasi  
Asimilasi adalah usaha-usaha mengurangi perbedaan-
perbedaan yang terdapat antara individu atau kelompok lainnya 
dalam masyarakat dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
mempertinggi kasatuan tindakan, sikap dan proses-proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan 
bersama. 
Dalam proses asimilasi, akan terjadi identifikasi diri dengan 
kepentingan-kepentingan dan tujuan kelompok. Apabila dua 
kelompok mengadakan asimilasi, batas-batas antara kelompok-
kelompok akan hilang dan keduanya melebur menjadi satu 
kelompok baru. Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan 
pengembangan sikap-sikap yang sama, walau kadangkala bersifat 
emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, pikiran, dan 
tindakan. 
Faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya asimilasi 
sebagai berikut: 
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1) Sikap Toleransi. 
2) Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi, 
setiap individu mendapat kesempatan yang sama untuk mencapai 
kedudukan tertentu atas dasar kemampuan dan jasanya. 
3) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya.  
4) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat. 
5) Persamaan dalam unsur kebudayaan. 
6) Perkawinan campuran. 
7) Adanya musuh bersama dari luar cenderung memperkuat 
hubungan masyarakar. 
d) Akulturasi 
Akulturasi merupakan percampuran dua budaya yang 
berbeda, proses penerimaan yang terjadi ketika kedua kebudayaan 
kelompok yang bertemu mulai berbaur dan berpadu tanpa 
menghilangkan keaslian budaya luar tersebut. Kebudayaan yang 
masuk tidak langsung di tiru, namun akan melewati proses yang 
cukup lama.     
2. Bentuk disosiatif 
a) Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, dimana 
individu atau kelompok-kelompok yang bersaing mencari keuntugan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu 
menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik perhatian atau 
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mempertajam perasangka yang telah ada tanpa mempergunakan 
kekerasan atau ancaman. 
b) Pertentangan merupakan suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan 
menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman atau 
kekerasan. Akar pertentangannya karena perbedaan individu-
individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan 
perubahan sosial. 
 
d. Pola-Pola Hubungan Sosial 
Banton (Sunarto, 2004:148-150) mengemukakan bahwa kontak 
antara dua kelompok dapat diikuti dengan proses akulturasi, dominasi, 
paternalisme, integarsi, dan pluralisme.   
1. Akulturasi, Terjadi ketika kedua kebudayaan kelompok yang 
bertemu mulai berbaur dan berpadu. Meskipun menurut Banton 
akulturasi sering terjadi antara kebudayaan dua masyarakat yang 
posisinya relatif sama, namun tidak meutup kemungkinan terhadap 
bentuk akulturasi antara dua masyarakat yang posisinya tidak sama.  
2. Dominasi, Terjadi bilaman suatu kelompok menguasai kelompok 
lain. Dominasi ini dapat kita jumpai dimana-mana dalam sebuah 
kelompok atau masyarakat, seperti kelompok agama mendominasi 
kelompok agama lain atau etnik.  
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3. Paternalisme, Suatu bentuk dominasi kelompok pendatang atas 
kelompok pribumi. Pola ini muncul manakala kelompok pendatang 
yang secara politik lebih kuat mendirikan koloni di dearah jajahan.  
4. Integrasi, Suatu pola hubungan yang mengakui adanya perbedaan 
dalam masyarakat, tetapi tidak memberikan makna penting pada 
perbedaan tersebut. Hak dan kewajiban yang terkait dengan 
seseorang hanya terbatas pada bidang tertentu saja dan tidak ada 
sangkut pautnya dengan bidang pekerjaan atau status yang diraih 
dengan usaha.  
5. Pluralisme, Suatu pola hubungan yang didalamnya mengenal 
pengakuan persamaan hak politik dan hak perdata semua warga 
masyarakat, namun memberikan arti penting lebih besar pada 
kemajemukan kelompok daripada dalam pola integrasi. Dalam pola 
ini solidaritas dalam masing-masing kelompok lebih besar.  
 
IV. Konflik 
a. Pengertian 
Konflik berasal dari kata kerja Latin configere yang berarti 
saling memukul. Secara sosiologis, konflik diartikan sebagai suatu 
proses sosial antara dua orang atau lebih atau kelompok dimana salah 
satu pihak berusaha menyingkirkan pihak lain dengan 
menghancurkannya atau membuatnya tidak berdaya. 
35 
 
b. Penyebab konflik 
Berdasarkan hasil bacaan terhadap buku-buku tentang konflik 
Ambon Maluku dapat disimpulkan lima faktor penyebabnya.  
Pertama, pembangunan, dengan diberlakukannya pembangunan 
yang sentralistik oleh pemerintah pusat di Jakarta pada masa orde baru, 
ini menyebabkan pemerintah daerah kehilangan kemandirian dan 
kemampuan dalam mengelolah pembangunan di daerah secara otonom. 
Sehingga menimbulkan ketergantungan yang tinggi terhadap pusat.  
Kedua, agama, Faktor ini sangat sensitif jika dibicarakan, 
mengingat di Maluku didominasi oleh dua agama besar yaitu Islam dan 
Kristen. agama telah menjadi isu yang sangat sensitif pada saat terjadi 
konflik yang melibatkan kedua agama tersebut. Dimana jika terjadi salah 
paham antara seseorang dengan orang lain, maka nama agama yang 
akan dibawa-bawa dalam masalah tersebut. Apalagi jika kejadian 
tersebut terjadi pada daerah mayoritas salah satu agama misalnya Islam 
atau Kristen. jadi perlu kehati-hatian jika menyebut nama agama di 
daerah ini pada saat terjadi konflik dan bahkan pasca konflik sampai saat 
ini.  
Ketiga, sosial ekonomi, disebabkan karena sebagian besar 
perekonomian di Maluku khususnya kota Ambon dikuasai para 
pendatang. Ini terjadi karena kaum pribumi lebih tertarik pada birokrasi, 
dibandingkan dengan kegiatan perekonomian. Berbeda dengan para 
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pendatang yang lebih tertarik pada kegiatan perekonomian seperti sektor 
jasa. Para pendatang tersebar disekitar pesisir pantai yang menjadi pusat 
perputaran ekonomi di kota Ambon dan tempat keluar masuknya 
pendatang melalui jalur laut.  
Keempat, birokrasi, sebelum masa Orde Baru orang-orang Islam 
tidak tertarik dengan masalah birokrasi. Namun seiring perkembangan, 
pada masa orba orang-orang Islam mulai tertarik pada masalah birokrasi 
dan bahkan banyak dari mereka yang memduduki jabatan penting 
seperti kepala dinas pendidikan. Hal ini kemudian menimbulkan 
kesenjangan dikalangan orang-orang Kristen terhadap orang-orang 
Islam. Belum lagi para pemimpin daerah setempat telah dipimpin oleh 
orang-orang Islam yang kemudian berpengaruh dengan jabatan-jabatan 
yang ada dibirokrasi. 
Kelima, politik dari pusat, Faktor ini berhubungan dengan 
pengunduran presiden Soeharto yang kemudian digantikan dengan masa 
reformasi. Dengan pemulangan preman dari Jakarta ke Ambon yang 
berhubungan dengan masalah politik yang tidak stabil saat itu di pusat. 
Hal ini menjadi keresahan bagi masyarakat Ambon, para preman ini 
dikhawatirkan akan membuat kekacauan seperti yang mereka lakukan 
(Ambon-Kristen dengan pribumi-muslim) di daerah ketapang Jakarta. 
Tujuan pemulangan para preman ini bagian dari politik yang diisukan 
bahwa para preman ini dekat dengan keluarga Cendana. Para preman 
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membuat kekacauan di Maluku dan kemudian menghasut komunitasnya 
yang satu agama dengan mereka untuk melawan komunitas yang 
berbeda agama dengan mereka. Dari itulah perkelahian antara agama 
mulai merambat hampir seluruh daerah Maluku dengan membawa nama 
agama. Bahkan isu keterlibatan militer terhadap konflik Ambon, dimana 
jika orde baru tidak lagi berkuasa maka militer tidak lagi memiliki hak 
penuh terhadap keamanan dalam negeri yang akan digantikan oleh 
kepolisian. Jadi, militer juga diisukan menjadi penyebab terjadinya 
konflik di Ambon sesuai dengan penemuan senjata dan pelor milik TNI 
yang beredar di masyarakat sipil. 
c. Cara Penyelesaian Konflik 
Ada tiga cara penyelesaian yang ditawarkan Jusuf Kalla yang 
pada saat itu masih menjabat sebagai menko kesra, dalam konflik 
Ambon Maluku dalam buku perdamaian ala JK yaitu: 
1. Konflik berlangsung terus dalam bentuk perang gerilya dan 
pembakaran dengan korban dan penderitaan dimasing-masing pihak 
bertambah. 
2. Polri dan TNI bertindak keras. 
3. Penyelesaian damai dengan masing-masing pihak adalah dengan 
duduk berunding dan kemudian mematuhi semua hasil perundingan. 
Pengungsi pulang dan pemerintah akan membantu rehabilitasi sarana 
serta rumah-rumah ibadah. 
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Tiga cara tersebut yang di tawarkan oleh Jusuf Kalla pada saat 
perdamaian konflik Maluku, mau tidak mau masyarakat harus memilih 
salah satunya. Mengingat kondisi kedua belah pihak semakin banyak 
korban dan tidak ada yang menang maupun yang kalah. Jika dilihat dari 
poin pertama maka mereka akan saling menbunuh tanpa berhenti dan 
akan diberikan senjata oleh pemerintah. Poin kedua mereka akan 
melawan kekuatan pemerintah yaitu TNI dan Polri, ini tidak akan 
membuat mereka menang. Poin ketiga mereka duduk bersama untuk 
berdamai dan poin ini yang mereka pilih dari kedua belah pihak. 
 
d. Konflik Maluku   
1) Episode Pertama (Januari-April 1999) 
Awal mula pecahnya konflik besar di Ambon, terjadi pada 
tanggal 19 Januari 1999, bertepatan dengan Hari Raya Umat 
Muslim, yang dikenal dengan Idul Fitri berdarah. Karena banyak 
Umat Muslim yang terbunuh saat itu. Penyebabnya karena dimulai 
dari perkelahian antara pemuda kampung Batu Merah berprofesi 
sebagai supir angkutan kota dengan pemuda Mardika seorang 
pengagguran yang sering memalak supir angkutan tujuan Batu 
Merah-Mardika di terminal. Dari konflik yang tanpah bersifat 
peribadi itu, ternyata kemudian menjalar membesar menjadi konflik 
komunal antarwarga desa beda agama yaitu desa-desa komunitas 
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Muslim dan Kristen. Pembakaran tempat-tempat ibadah milik kedua 
komunitas di Ambon membangkitkan sentiment konflik identitas 
agama diantara mereka. Selain itu, konflik juga menjalar menjadi 
konflik etnis antar penduduk asli beragama Kristen dengan 
penduduk migran suku Buton, bugis, dan Makassar. Pada hari yang 
sama, konflik pecah dimana-mana seperti Dobo, Taninbar, Maluku 
Tenggara, Silale, Waihaong, Kudamati, Paradey, dan batu gantung. 
Pada tanggal 20 Januari 1999, konflik telah menjalar ke desa-
desa di kepulauan Maluku. Konflik terjadi lebih dahsyat, meletus 
dibanyak tempat seperti di Kota Ambon, Benteng karang, Nania, 
Hila, Wailete, Kamiri, pohon pule, Negeri Lama, Hitu, dan Hative 
Besar. Terjadi pembakaran pasar batu Merah dan pasar Mardika. 
Pada bulan Februari 1999, konflik meletus di luar Kota Ambon 
seperti di Pulau Seram konflik terjadi antara warga desa Rumberu, 
Rambatu, Witasi, dan Kairatu pada tanggal 3-5 Februari 1999. Di 
Saparua konflik terjadi antara lain di Kulur, Sirisori Islam, Iha, Pia, 
Haria, Sirisori Kristen, Ouw, dan Ulat pada tanggal 3 Februari 1999. 
Konflik juga terjadi di Pulau Haruku. Pada tanggal 1-2 Maret 1999 
konflik kembali terjadi di Batu Merah dan Mardika. Pada tanggal 5, 
6, dan 10 Maret konflik terjadi di kota Ambon antar perbatasan desa 
Muslin dan Kristen. Konflik baru menurun memasuki bulan April 
1999. 
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2) Episode Kedua (Juli-Desember 1999) 
Konflik di perumahan Poka dimulai dari keributan 
antarwarga yang terjadi pada tanggal 23 juli1999 malam. Konflik 
dimulai dari pelemparan terhadap rumah-rumah penghuni 
perumahan poka. Penyebabnya tidak jelas siapa yang melempar dan 
siapa yang dilempar. Konflik di daerah tersebut sangat 
mengherankan, karena daerah ini dikenal dengan solidaritas yang 
tinggi antarwarganya yang berbeda agama. Pada tanggal 27 Juli 
1999, kerusuhan terjadi di kota Ambon dan di pinggir Kota Ambon 
seperti Lateri I dan III. Tanggal 28 Juli 1999, konflik terjadi di 
kampung Kisar, Pisang, Batu Gong, dan Hutumuri. 
Pada tanggal 3 Agustus 1999, situasi kembali memanas di 
perbatasan Batu Merah dan Mardika. Ketegangan dipicu oleh adanya 
berita yang beredar dimasyarakat bahwa ada dua orang warga 
Muslim dari Batu Merah dibunuh. Ketegangan tersebut berlangsung 
dan akhirnya memuncak menjadi bentrok massa antara dua desa 
tersebut pada tanggal 10 Agustus 1999. Tanggal 19 Agustus 1999, 
ketegangan kembali memuncak menjadi konflik terbuka ketika 
terjadi peristiwa penembakan terhadap massa Muslim oleh aparat 
Marinir. Akibatnya 5 orang meninggal dan 10 orang luka-luka. 
Memasuki bulan September sampai Oktober 1999, situasi kota 
Ambon masih dalam situasi tegang. Situasi memanas akhir bulan 
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Oktober berlangsung hingga bulan Desember yang akhirnya 
memuncak pada tanggal 26 Desember 1999 ditandai oleh 
terbakarnya dua simbol agama kedua komunitas, yaitu gereja Silo 
dan Mesjid An-Nur didekat tugu Trikora perbatasan kampung 
Muslim dan Kristen di kota Ambon.      
3) Episode Ketiga (April) 
Konflik episode ketiga muncul sejak tanggal 26 April 2000. 
Konflik kembali terjadi pada tanggal 30 April 2000, di Batu Merah 
dan Mardika. Penyebabnya karena adanya pelemparan bom dan 
pembakaran rumah di Mardika dekat Batu Merah. Menyusul pada 
tanggal 16-17 Mei 2000, konflik kembali pecah di batu Merah dan 
Mardika, didekat Pos kota Jl. AM. Sangaji. Sedikitnya 13 orang 
meninggal dan sekitar 50 orang luka-luka. Sebagian besar korban 
akibat tembakan senjata modern. Pada tanggal 16, 17, dan 18 Mei 
2000 konflik terjadi di Ahuru, Karang Panjang. Menyusul tanggal 20 
Mei 2000, konflik pecah di Laha dekat Bandara Pattimura. 
Diperkirakan 13 orang lika-luka. Konflik episode ini lebih pada 
perang kota, karena senjata berat juga beredar dengan bebas di pulau 
Ambon. Konflik ini khususnya di dominasi oleh Laskar Jihad, 
dimana Kristen terdesak mundur diserang warga Muslim yang 
didukung oleh Laskar jihad. Jika konflik episode pertama dan kedua 
komunitas Kristen relatif dominan, tapi pada episode ketiga 
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komunitas Muslim yang lebih dominan yang didukung Laskar Jihad 
dari luar Kota Ambon. 
 
B. Kerangka Konseptual  
Interaksi sosial merupakan proses adaptasi antara individu dengan 
individu atau individu dengan kelompok untuk mengenal lebih jauh tentang apa 
yang terjadi di sekitarnya dan dalam kehidupan sehari-harinya. Pasar merupakan 
tempat yang sangat mendukung untuk terjadinya proses interaksi yang terjalin 
ditengah-tengah masyarakat kemudian ada hal-hal yang tidak diinginkan dalam 
menjalin hubungan baik di sengaja ataupun tidak disengaja oleh individu atau 
kelompok tersebut sehingga menimbulkan ketidaknyamanan terhadap individu itu 
sendiri maupun orang yang ada disekitarnya. 
Masyarakat kota cenderung individual, ini disebabkan karena orang-orang 
di kota terlalu sibuk dengan mengejar karirnya atau pekerjaan. Sehingga untuk 
beradaptasi dengan mereka bisa cepat dan bisa juga lambat, ini tergantung 
individunya. Sebab, ada individu terbuka dengan orang lain sehingga untuk 
berinteraksi sangat mudah. Serta ada juga individu yang tertutup, ini bisa saja 
dikarenakan kesibukannya dalam hal pekerjaan sehingga untuk berinteraksi 
dengan mereka tidak mudah.  
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Berdasarkan pemikiran diatas, maka kerangka konseptual penelitian ini 
sebagai berikut:                         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan Sosial 
Pedagang Kristen Pedagang Islam 
Faktor Penghambat dan 
Pendorong Hubungan 
sosial 
Bentuk-Bentuk 
Hubungan Sosial 
Disosiatif 
- Persaingan 
- Pertentangan 
Assosiatif 
- Kerja sama 
- Akomodasi 
- Asimilasi 
- Akulturasi 
 
Pertukaran Sosial 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu Penelitian dimulai dari bulan Juni sampai Agustus 2015. Lokasi 
penelitian ini dilaksanakan  di Pasar Mardika. Pasar Mardika terletak di 
Kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. Pasar ini lebih banyak 
digunakan oleh pedagang beragama Islam dibandingkan dengan pedagang 
Kristen, namun pengunjungnya hampir seimbang dari kedua agama yaitu Islam 
dan Kristen.   
 
B. Tipe dan Dasar Penelitian 
1. Tipe  
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif yang menekankan 
pada kajian masa kini. Tipe ini digunakan untuk menggambarkan fenomena, 
keadaan, dan gejala yang terjadi di masyarakat dalam sebuah interaksi di 
pasar Mardika. Dimana peneliti mencoba menggambarkan atau menguraikan 
peristiwa yang terjadi di lapangan dengan cara mendeskripsikannya, mulai 
dari proses awal sampai akhir penelitian. 
 
 
45 
 
2. Dasar   
Dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Studi 
kasus merupakan suatu penyelidikan mendalam terhadap objek penelitian. 
Studi kasus dilakukan secara menyeluruh, rinci, dan mendalam serta lebih 
diarahkan sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang 
bersifat kontemporer kekinian.  
 
C. Teknik Penentuan Informan 
Informan dipilih dengan menggunakan Non- Probability Sampling, 
Masyarakat tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama sebagai 
informan. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah purposive 
sampling, yaitu penentuan dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu 
yang dimaksud seperti informannya pedagang beragama Islam dan Kristen serta 
memiliki peran di pasar Mardika. Informannya berjumlah 12 orang yaitu 8 
pedagang terdiri dari 4 perempuan (1 orang beragama Islam dan 3 orang 
beragama Kristen) dan 4 laki-laki (semua beragama Islam), 1 petugas Satpol PP 
beragama Islam, 1 Kepala UPTD Pasar beragama Kristen, dan 2 Supir Angkot 
beragama Islam dan Kristen.   
    
D. TehnikPengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan  dalam penelitia ini 
menggunakan dua cara sebagai berikut : 
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a. Data Primer 
Observasi, peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
objek penelitian seperti mengamati kondisi saat perdagangan sedang 
berlangsung, terlibat langsung dalam proses transaksi jual beli dan situasi saat 
terjadinya proses perdagangan antara kedua pedagang yang berbeda agama. 
Tujuannya untuk menganalisis serta menggambarkan fenomena yang terjadi 
di Pasar Mardika. 
Wawancara mendalam yaitu proses komunikasi antara penulis dengan 
informan. Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan di 
Pasar Mardika. Hal ini membantu untuk mendapatkan informasi yang akurat 
dari lokasi penelitian sesuai dengan rumusan masalah.  
Mendokumentasi yaitu pengambilan foto-foto saat melakukan 
penelitian dilokasi, misalnya susana saat terjadinya proses perdagangan dan 
hubungan sosial yang berlangsung antara pedagang di Pasar Mardika.  
b. Data Sekunder 
Data ini diperoleh dari studi pustaka yaitu penelusuran literatur yang 
sudah ada, berkaitan dengan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Seperti 
Buku-buku yang diperoleh dari perpustakaan kampus dan perpustakaan 
pribadi, serta dari internet.  
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E. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dimana data 
yang diperoleh dari lapangan diolah, dikelompokkan, dianalisa, dan disajikan 
dalam bentuk tulisan. Dalam penelitian ini ada tiga tahapan analisa data sebagai 
berikut:   
1. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan proses pemilihan, penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 
lapangan.  Proses reduksi data dimaksudkan untuk menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan, serta 
mengelompokkan data sehingga memudahkan penulis untuk melakukan 
penarikan kesimpulan yang kemudian akan dilanjutkan dengan proses 
verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Sekumpulan data dan informasi yang diperoleh dari lapangan, 
kemudian semua data yang telah dikelompokkan disajikan berdasarkan tujuan 
penelitian atau judul penelitian yang dimasud.   
3. Penarikan Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah direduksi, kemudian disajikan dalam 
bentuk data. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cermat dan 
melakukan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan sehingga data yang 
ada teruji validitasnya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Mengenal Kota Ambon 
Kota Ambon adalah Ibukota  provinsi Maluku. Bangsa Eropa yang 
pertama datang di Ambon adalah bangsa Portugis pada abad ke-16 tahun 1575 
dan mendirikan Benteng pertama di Pantai Honipopu sampai sekarang Benteng 
tersebut masih berdiri kokoh. Kemudian Inggris, tapi tidak berkuasa di Ambon. 
Bangsa Belanda lama berkuasa di Ambon, selain melakukan perdagangan 
rempah-rempah dalam perdagangan Internasional Belanda juga merekrut pasukan 
dari penduduk pribumi untuk memperkuat pertahanan dari luar.  
Kota Ambon juga menjadi pusat kedudukan militer, baik pada zaman 
penjajahan Belanda, pendudukan militer jepang sampai pada tatanan Negara 
Indonesia. Pada jaman Belanda (VOC) pusat pertahanan dan markas komando 
militer Belanda berbasis di Benteng Nieuw Victoria di Kota Ambon (Leirissa 
dkk, 2004:138).   
Ambon merupakan tujuan utama bangsa Eropa dalam hal perdagangan 
rempah-rempah seperti cengkeh dan pala sebagai pengawet. Sebelum mereka 
datang di Ambon perdagangan rempah-rempah telah berlangsung lama antara 
penduduk Lokal dengan pedagang dari Melayu, India, Arab, dll. proses 
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perdagangan berlangsung secara barter atau pertukaran barang dengan  para 
pendagang dan penduduk Lokal. Bukan saja kegiatan perdagangan yang 
dilakukan para pedagang Melayu atau Arab, namun mereka juga melakukan 
penyebaran agama seperti agama Islam yang pertama masuk di Maluku melalui 
para Raja-raja terutama di Ternate dan Tidore.  
Barulah setelah itu bangsa Eropa berbondong-bondong datang ke Ambon 
untuk melakukan perdagangan rempah-rempah, karena pada saat itu cengkeh dan 
pala sangat mahal dalam perdagangan Internasional. Bangsa Eropa juga 
melakukan penyebaran agama di Maluku yaitu agama Kristen yang pertama kali 
dikenalkan oleh bangsa Portugis yang kemudian diteruskan oleh bangsa Belanda. 
Ambon menjadi pusat pemerintahan Belanda yang bertempat di Benteng Nieuw 
Victoria, sekarang Benteng itu masih ada yang digunakan oleh TNI AD berada di 
kecamatan Sirimau dekat dengan Pasar Mardika. 
Sejak saat itu terjadi diferensiasi sosial antara penganut agama yaitu Islam 
dan Kristen. Jika penganut agama Kristen memiliki hak istimewa dari pemerintah 
VOC misalnya dalam hal pemberian pendidikan dan perlindungan jika terjadi 
masalah dengan kelompok sosial lainnya.  
Dari masa penjajahan Ambon merupakan pusat pemerintahan kolonial. 
Setelah terbentuknya NKRI maka daerah Maluku menjadi sebuah provinsi dengan 
ibukota Ambon. Karena dianggap telah memenuhi syarat yang ditentukan, dengan 
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peraturan pemerintah No. 15 tahun 1955 kota Ambon diberi status otonomi 
sebagai daerah yang berhak mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. 
UUD No. 23 tahun 1957 tentang Pembentukan Daerah-daerah Swatantra Tingkat 
II dalam wilayah Daerah Swatantra Tingkat ke I Maluku, kota Ambon berubah 
status menjadi daerah administratif dengan sebutan Kotapradja Ambon dengan 
kepala daerahnya bergelar walikota. Pada tahun 1965, kota Ambon berubah status 
kembali menjadi Kotamadya Ambon (Leirissa dkk, 2004:112-113). 
 
B. Menuju Kota Ambon 
Kota Ambon dapat diakses secara langsung. Perjalanan menuju kota 
Ambon dari Makassar ditempuh melalui dua jalur yaitu lewat laut dan udara.    
1. Perjalanan Laut 
Perjalanan lewat laut menggunakan kapal PELNI dengan waktu 
tempuh dua hari tiga malam dari pelabuhan Soekarno-Hatta di Makassar 
menuju pelabuhan Yos Sudarso Ambon. Nama pelabuhan ini diambil dari 
nama Pahlawan nasional asal Salatiga, Jawa Tengah yang gugur dalam 
pertempuran melawan Belanda di laut Aru Maluku pada saat itu menjabar 
sebagai Kepala Staf Angkatan Laut. Tiket kapal diperoleh dengan harga 
kurang labia kelas 1 Rp. 1.371.500, kelas 2 Rp. 1.121.000, kelas 3 Rp. 
767.000, dan kelas Ekonomi Rp. 413.00 untuk ini biasanya beda 150 atau 200 
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dari tiket pesawat yang kelas ekonomi dan jadwal kapal dari pelabuhan 
Soekarno-Hatta Makassar menuju pelabuhan Yos Sudarso Ambon terjadwal 
empat kali dalam seminggu keberangkatan.  
perjalan lewat laut dari pelabuhan Soekarno-Hatta menuju pelabuhan 
Yos Sudarso Ambon kita dapat kita nikmati pemandangan laut yang tiada 
ujung atau  batasnya. Rute yang akan dilewati yaitu Sulawesi Tenggara 
pelabuhan Murhum di Bau-bau dengan waktu tempuh sekitar 12 jam, selama 
beberapa jam kapal akan berlabuh, dan kemudian melanjutkan perjalanan 
menuju Ambon dalam waktu tempuh kurang lebih satu hari dua malam. 
Pelabuhan Yos Sudarso Ambon tidak sebesar pelabuhan Soekarno-Hatta, 
sebab kotanya yang tidak sebesar Makassar. 
2. Perjalanan Udara 
Perjalanan udara dari Makassar menuju kota Ambon di tempuh  1 jam 
20 menit, dengan menggunakan pesawat Lion Air, Batik Air, dan Garuda 
Indonesia. Pesawat mendarat di bandara udara Pattimura Ambon yang berada 
di Negeri Laha, Kecamatan Teluk Ambon Baguala. Nama bandara ini diambil 
dari nama tokoh perjuang Maluku.  Tiket pesawat dapat di peroleh dengan 
harga paling murah yaitu sekitar Rp. 600.000 dan jadwal pesawat dari 
Makassar menuju Ambon tiap hari keberangkatan. 
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Dalam perjalanan lewat udara dari Makassar menuju kota Ambon kita 
akan disugukan beberapa pemandangan dari gugusan pulau-pulau terutama 
pulau Sulawesi yang berada di bagian Tenggara dan Pulau Buru saat pesawat 
akan mendatar di bandara Pattimura Ambon, serta laut Banda serta hamparan 
awan dari udara. 
Bandara Pattimura Ambon tidak sebesar bandara udara Sultan 
Hasanuddin Makassar. Landasan pacunya dekat dengan laut, sebelum 
pendaratan kita akan disuguhkan dengan pemandangan laut dan gunung 
disekitar bandara. Bandara Pattimura berdekatan dengan TNI AU Pattimura. 
 
C. Perjalanan ke Pasar Mardika 
Jika perjalan menuju Ambon melalui dua jalur, maka saat akan menuju 
Pasar Mardika juga melalui dua jalur sebagai berikut: 
1. Dari Pelabuhan Yos Sudarso Ambon 
Dari pelabuhan Yos Sudarso menuju Pasar Mardika sekitar lima menit 
waktu yang dibutuhkan dengan menggunakan becak dan angkutan kota atau 
biasa disebut oto oleh masyarakat setempat. Jika naik oto ongkosnya Rp. 
3.000 turun di terminal Mardika sedangkan jika naik becak yang masih di 
ayun oleh tukang becak ongkosnya sekitar Rp. 5.000 turun di jembatan dekat 
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pasar Mardika samping Pantai Losari, sebab Becak tidak boleh masuk di 
Pasar Mardika. 
Keluar dari pelabuhan menuju pasar Mardika kita akan melewati 
Ambon Plaza (Amplaz) yang dulu menjadi satu-satunya tempat bertemunya 
muda mudi anak Ambon dan merupakan pusat perbelanjaan elit dikalangan 
masyarakat Ambon sebelum konflik. Namun sekarang Amplaz bukan lagi 
satu-saatunya tempat atau pusat seperti yang di jelaskan di atas. Setelah 
melewati Amplaz kita akan melewati pelabuhan kecil bagian kiri jalan dengan 
tujuan pulau-pulau yang ada di sekitar Maluku terutama pulau Buru. Tidak 
jauh dari itu bagian kanan jalan terdapat Bank Mandiri Syariah dan 
disampingnya Pom Bensin. Beberapa meter kemudian terdapat Pos TNI 
disampingnya terdapat kantor Kelurahan dan diseberang jalan ada pelabuhan 
yang sudah selesai dikerjakan namun belum difungsikan, serta terdapat Pantai 
Losari di sampingnya, diseberang Pantai Losari terdapat penjual buah-buahan. 
Dari situ kita akan melewati jembatan penghubung untuk sampai ke Pasar 
Mardika.       
2. Dari Bandara Pattimura Ambon  
Perjalanan dapat ditempuh melalui dua alternatif. Pertama dengan oto 
langsung wdengan aktu tempuh dari bandara ke Pasar Mardika sekitar satu 
jam lebih dengan sewa oto Rp.8.000 turun di Terminal Mardika. Kedua 
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dengan oto dan spit yang melewati Teluk Ambon dengan waktu ditempuh dari 
bandara ke pangkalan Spit Wayame sekitar 20 atau 25 menit. Harga oto dari 
bandara ke pangkalan spit Rp. 3.000 dan waktu tempuh dari pangkalan spit 
menuju Pasar Mardika sekitar 10 atau 15 menit. Terdapat dua pangkalan spit 
yaitu pangkalan spit W dan pangkalan spit KJ. Penumpang spit dari pangkalan 
W berjumlah 10 orang dan dari pangkalan KJ sekitar 20 atau 25 orang. Harga 
spit dari pangkalan W untuk masyarakat umum dan mahasiswa sama Rp. 
5.000 sedangkan pangkalan spit KJ masyarakat umum Rp. 5.000 dan 
mahasiswa Rp. 3.000 berbeda. 
Dalam perjalanan dari Bandara Pattimura menuju Pasar Mardika kita 
akan melewati beberapa bangunan penting. Seperti kantor polisi dekat 
bandara, Gereja, tulisan Ambon Of Musik, TNI Angkatan Laut, pembangkit 
listrik dan dua pangkalan spit di wayame, kampus Unipatti (Universitas 
Pattimura) di Rumah Tiga, Patung Pendidikan di pertigaan, LIPI, pertigaan 
Durian Patah, Kompi Senapan milik TNI di Waiheru, kantor BPS Maluku di 
Passo, SPN Passo dan Maluku City Mall di Passo, Angkatan Laut di Halong, 
Jembatan Merah Putih yang menghubungkan Halong dan Tantui belum 
difungsikan, Robinsoan di Tantui, terminal oto Batu Merah, pos Polisi dan 
TNI di Batu Merah tidak jauh dari itu kemudian masuk terminal.        
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D. Keadaan Geografis 
Letak Kota Ambon berada sebagian besar dalam wilayah pulau Ambon 
dan secara geografis terletak pada posisi 30-40 Lintang Selatan dan 1280-1290 
Bujur Timur, dimana secara keseluruhan Kota Ambon berbatasan dengan 
Kabupaten Maluku Tengah. Sebelah Utara, dengan Petuanan Desa Hitu, Hila, 
Kaitetu, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. Sebelah Selatan, dengan 
Laut Banda. Sebelah Timur, dengan Petuanan Desa Suli, Kecamatan Salahutu 
Kabupaten Maluku Tengah. Sebelah Barat, dengan Petuanan Desa Hatu, 
Kecamatan Leihitu Barat Kabupaten Maluku Tengah. 
Wilayah Kota Ambon sebagian besar terdiri dari daerah berbukit yang 
berlereng terjal seluas ± 186,90 km2 atau 73 persen dan daerah dataran dengan 
kemiringan sekitar 10 persen seluas ± 55 km2 atau 17 persen dari total luas 
wilayah daratan. 
Iklim di Kota Ambon adalah iklim laut tropis dan iklim musim, karena 
letak pulau Ambon dikelilingi oleh laut. Oleh karena itu iklim di sini sangat 
dipengaruhi oleh lautan dan berlangsung bersamaan dengan iklim musim, yaitu 
musim Barat atau Utara dan musim Timur atau Tenggara. Pergantian musim 
selalu diselingi oleh musim Pancaroba yang merupakan transisi dari kedua musim 
tersebut. Musim Barat umumnya berlangsung dari bulan Desember sampai 
dengan bulan Maret, sedangkan pada bulan April merupakan masa transisi ke 
Musim Timur yang berlangsung dari bulan Mei sampai dengan bulan Oktober 
56 
 
disusul oleh masa pancaroba pada bulan Nopember yang merupakan transisi ke 
musim Barat.  
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 luas wilayah Kota 
Ambon seluruhnya 377 Km2 dan berdasarkan hasil Survey Tata Guna Tanah 
tahun 1980 luas daratan Kota Ambon tercatat 359,45 km2. Sesuai Perda Kota 
Ambon Nomor 2 Tahun 2006, Kota Ambon memiliki lima kecamatan dengan 
luas daratan dan jarak dari ibukota kecamatan ke ibukota Ambon masing-masing 
dapat dilihat pada tabel berikut:  
 
Tabel 1.1. Luas Daratan Kota Ambon Dirinci Per Kecamatan 
Kecamatan Luas (Ha) 
Nusaniwe 
Sirimau 
Teluk Ambon 
Teluk Ambon Baguala 
Leitimur Selatan 
8.834,30 
8.681,32 
9.368,00 
4.011,00 
5.050 
Sumber : Kota Ambon Dalam Angka 2014. 
 
Berdasarkan data tabel diatas dinyatakan bahwa kecamatan Teluk Ambon 
dengan ibukota kecamatan Wayame memiliki luas daratan 9.368,00 Ha pada 
urutan pertama yang kemudian disusul kecamatan  Nusaniwe 8.834,30, 
kecamatan Sirimau 8.681,32 Ha, kecamatan Teluk Ambon Baguala 4.011,00, dan 
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yang terakhir kecamatan Leitimur Selatan dengan luas daratan 5.050 Ha. 
Kecamatan Sirimau memiliki 14 Desa/Kelurahan dengan masing-masing luas 
daratan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1.2. Luas Daratan kecamatan Sirimau dirinci per Desa /Kelurahan 
Kecamatan Desa/Kelurahan Luas (Ha) 
Sirimau   
Negeri Soya 
Kelurahan Waihoka 
Kelurahan Karang Panjang 
Kelurahan Batu Meja 
Kelurahan Batu Gajah 
Kelurahan Ahusen 
Kelurahan Honipopu 
Kelurahan Uritetu 
Kelurahan Rijali 
Kelurahan Amantelu 
Negeri Batu Merah 
Kelurahan Pandan Kasturi 
Negeri Hative Kecil 
Kelurahan Galala 
8.681,32 
5.965,00 
75,00 
43,42 
84,80 
44,70 
23,50 
34,20 
35,36 
27,58 
115,30 
1.667,00 
400,00 
153,00 
12,40 
Sumber: Kota Ambon Dalam Angka 2014. 
 
Jarak antara ibukota kecamatan ke ibukota Ambon, dimana jarak terdekat 
dengan ibukota kota Ambon adalah kecamatan Sirimau 2,80 Km, kemudian 
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kecamatan Nusanime 9,00 Km, kecamatan Teluk Ambon Baguala 12,00 Km, 
kecamatan Teluk Ambon 24,00 Km, dan jarak yang paling jauh dengan ibukota 
kota ambon adalah kecamatan Teluk Ambon 24.00 Km. 
 
E. Warga Kota 
1. Kelompok Etnis 
Etnis merupakan kelompok sosial yang ada di masyarakat berdasarkan 
kesamaan sejarah, wilayah, budaya, dan kebiasaan. Indonesia merupakan 
negara yang masyarakatnya multietnis dengan keberagaman etnis yang 
dimiliki memungkinkan untuk setiap etnis berinteraksi atau beradaptasi 
dengan diluar etnisnya sendiri. Ambon merupakan ibukota provinsi Maluku 
yang memiliki  beberapa etnis lokal atau orang Negeri dan etnis Migran. Etnis 
lokas seperti Ambon, Kei, Saparua, Aru, dan Seram, sedangkan etnis migrant 
seperti Buton, Bugis, Makassar, Jawa, Sunda, Madura, Minangkabau, Betawi, 
Banten, Banjar, Cina, dll. yang saat ini menetap di Kota Ambon, Maluku. 
Bukan suatu alasan bagi etnis Lokal untuk tidak berinteraksi dengan 
etnis Migran, sebab hampir sebagian besar etnis pendatang memiliki usaha 
termasuk menjadi pedagang di pasar Mardika. Sehingga memungkinkan 
untuk terjalinnya suatu interaksi dapat terjadi. Etnis lokal juga melakukan 
aktifitas perdagangan di pasar mardika, namun tidak sebanyak etnis lokal 
yang melakukan perdagangan. Untuk menjaga hubungan sosial maka kedua 
etnis ini perlu menjaga komunikasinya dengan etnisnya dan yang di luar 
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etnisnya. Jadi sebuah interaksi perlu dibangun untuk menjalin sebuah 
hubungan sosial. 
2. Bahasa 
Bahasa merupakan alat komunikasi dalam berinteraksi. Penggunaan 
bahasa melayu di Maluku telah menampung kosa kata bahasa Arab, Portugis, 
dan Belanda. Dengan begitu lahirlah bahasa Melayu dialek Maluku dengan 
irama yang khas sesuai dengan alam sekitarnya. Bahasa Melayu dialek 
Maluku sesungguhnya merupakan dialek Ambon, dialek Ternate, dialek Kei, 
dialek Banda, dialek Buru, dll (Hidayat dkk, 2006:364). 
Antara penduduk lokal atau orang negeri memiliki bahasa daerah 
masing-masing berdasarkan etnisnya. Beritupun dengan para migran yang 
datang di kota Ambon, Maluku. Namun dalam berinteaksi antara orang negeri 
dengan para migran, hanya satu bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi 
atau berinteraksi yaitu bahasa melayu dialek Maluku.   
Bahkan kosa kata dalam Pinto, 2000:98-100 peninggalan penjajah 
masih digunakan sampai sekarang oleh masyarakat Maluku seperti pada tabel 
berikut: 
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Tabel 1.3. Kosa kata dari bahasa Portugis-Maluku-Indonesia 
Portugis Maluku Indonesia 
Sombra 
Fastio 
Esta com sono 
Voce 
Sem 
pabeador 
Sombar 
Pastio 
Ta sono 
Oce 
Seng 
Parlente 
Naungan 
Bosan 
Ia tertidur 
Kamu 
Tidak 
Bohong 
 
3. Agama 
Islam masuk pada abad XV dibawa oleh Jafar Nur dari Arab dan 
Seabad kemudian Katholik yang dibawa oleh Fransis Xavier (1506-1552) dari 
Portugis di Maluku (Hidayat dkk, 2006:350).  
Menonjolnya bangunan-bangunan ibadah membuktikan bahwa 
penduduk kota taat menjalankan ibadahnya masing-masing. Perimbangan 
antara pemeluk agama Islam dan agama Kristen menjadi golongan yang 
dominan dari pemeluk-pemeluk agama lain. Adanya fasilitas peribadatan  
seperti masjid dan gereja tersebar luas di Ambon tampak nyata. Dua pusat 
peribadatan yang terletak di pusat kota yaitu masjid Alfatah dan Gereja Pusat 
(Maranatha). 
Islam dan Kristen beribadah menurut kayakinan masing-masing secara 
rukun dan damai penuh toleransi, walaupun sempat goyah akibat konflik 
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tahun 1999. Umat Islam beribadah di tiga masjid besar yaitu Masjid Jame 
termasuk tertua di kota Ambon, Masjid Raya Alfatah, dan Masjid Batu 
Merah. Sementara umat Roma Katolik beribadah di gereja besar yaitu Gereja 
Katedhal dan umat Kristen Protestan beribadah di dua belas gereja besar 
yaitu: Gereja Maranatha, Gereja Bethel, Gereja Silo, Gereja Sidang Jemaat 
Allah, Gereja Pantekosta, Gereja Bala Keselamatan, Gereja Bethania, Gereja 
Berhabara, Gereja Imanuel, Gereja Rehoboth, Gereja Nehemia, dan Gereja 
Advent (Leirissa dkk, 2004:133). 
Berdasarkan jumlah, distribusi, dan konsentrasi penduduk Islam dan 
Kristen di Provinsi Maluku tahun 2000 yaitu Islam  Jumlah (564.035)   
Distribusi (0,32%)  Konsentrasi (49,05%) dan Kristen  Jumlah (577.208)   
Distribusi (3,21%)  Konsentrasi (50,19%) (Suyadinata dkk, 2003:108 & 115). 
Jumlah penduduk Kota Ambon menurut agama berdasakan data yang 
tercatat pada Kementerian Agama Kota Ambon dapat dirinci yaitu Islam 
berjumlah 133.815 orang, Kristen Protestan 167.790 orang dan Kristen 
Khatolik berjumlah 21.396 orang.   
4. Pendidikan  
Pada tahun 2013, di Kota Ambon terdapat 83 TK dengan 3.756 murid 
dan 345 guru, SD/MI sebanyak 210 sekolah dengan 40.562 murid dan 3.279 
guru, SLTP/MTs  sebanyak 57 sekolah dengan jumlah murid 18.834 orang 
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dan guru 1.722 orang, SMU/MA berjumlah 39 sekolah dengan 16.353 siswa 
dan 1.282 guru, dan SMK berjumlah 16 sekolah dengan 5.385 siswa dan 703 
guru. Kecamatan Sirimau adalah kecamatan dengan persebaran fasilitas 
pendidikan yang paling banyak. Dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 1.4. Banyaknya Sekolah SD, MI, SLTP, MTs, SMU, SMK, dan MA 
Menurut Kecamatan di Kota Ambon, 2013. 
Kecamatan 
Sekolah 
SD MI SLTP MTs SMU SMK MA 
Nusaniwe 
Sirimau 
Teluk Ambon 
Teluk Ambon Baguala 
Leitimur Selatan 
55 
68 
34 
28 
12 
1 
8 
1 
3 
- 
11 
18 
7 
8 
4 
- 
7 
1 
1 
- 
9 
12 
5 
6 
2 
2 
6 
3 
4 
1 
- 
5 
- 
- 
- 
Jumlah 197 13 48 9 34 16 5 
Sumber: Kota Ambon Dalam Angka 2014. 
  
Di Kota Ambon juga terdapat beberapa perguruan tinggi diantaranya 
Akademi Keperawatan, Politeknik Kesehatan, Politeknik Negeri, Universitas 
Pattimura, Universitas Kristen Indonesia Maluku, Institut Agama Islam 
Negeri Ambon, Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Trinitas dan Sekolah 
Tinggi Agama Kristen Protestan. Total mahasiswa aktif semua perguruan 
tinggi di Kota Ambon selama tahun 2013 berjumlah 30.076 orang, dengan 
jumlah lulusan sebanyak 3.723 orang. 
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F. Pasar Mardika 
1. Tata Ruang 
Pasar Mardika merupakan salah satu pasar yang berada di kelurahan 
Rijali, kecamatan Sirimau, kota Ambon. Berdasarkan batas wilayahnya, pasar 
mardika berbatasan dengan Sebelah utara, berbatasan dengan Pasar Batu 
Merah. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Terminal Mardika. Sebelah 
Timur, berbatasan dengan Hotel Ambon Manise. Sebelah Barat, berbatasan 
dengan laut.   
Pasar mardika mulanya bernama pasar baku bae yang terbentuk atas 
inisiatif masyarakat  sendiri. pasar baku bae dibangun dengan tujuan untuk 
menyatukan masyarakat kota Ambon kembali yang pada saat itu berkonflik 
pada tahun 1999 dengan mengatas namakan Agama terutama umat yang 
beragama Islam dengan Kristen. Pasar Baku Bae kemudian berkembang 
sesuai yang diharapkan masyarakat. para pedagang dari kedua pihak yang 
berkonflik sama-sama berdagang di pasar ini. walaupun beberapa kali pasar 
Baku Bae mengalami kebakaran akibat konflik yang ada di daerah ini. Pasar 
Baku Bae tumbuk sampai sekarang dan berubah nama menjadi pasar mardika. 
Awal pembentukannnya pasar Baku Bae tidak ada campur tangan dari 
pemerintah. setelah dinyatakan kota Ambon aman, pasar Baku Bae kemudian 
mulai di urus atau diperhatikan pemerintah kota dan kemudian nama pasar 
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dari Pasar Baku Bae diganti dengan nama Pasar Mardika sampai sekarang 
digunakan. 
Posisinya yang sangat strategis memungkinkan Pasar mardika menjadi 
lokasi bertemunya berbagai kalangan yang ada di kota Ambon. Dikatakan 
strategis karena Pasar ini berada di tengah-tengah atau pusat dimana semua 
orang yang ingin bepergian akan melewati pasar ini. Seperti  Pasar mardika di 
sebelah selatan terdapat terminal angkot dengan berbagai macam tujuan 
seperti angkot tujuan dalam kota dan luar kota misalnya sebelum sampai di 
terminal A1 terlebih dahulu kita akan menjumpai terminal Karang Panjang, 
Lin IV, dll. disamping terminal ini terdapat pangkalan ojek dan terminal 
tujuan luar kota Ambon. Setelah itu kita akan sampai pada terminal “A1” 
angkot LIN I, II, dan III, Bentas, Kayu Putih, Kuda Mati, Air Salobar, Laha, 
Gunung Nona, dll. Disampingnya terdapat terminal “A2” angkot Passo, 
Tantui, Waiheru, Hative kecil/besar, dll. sebelum di seberang jalan juga 
terdapat terminal angkot Amahusu disamping Bank Danamon, Bank BTPN, 
dan Bank BCA. 
Sebelah Barat, berbatasan dengan laut.  Diseberang jalan terdapat 
pangkalan Spit dengan tujuan Wayame juga terdapat pos Dishub dipangkalan 
ini penumpangnya bervariasi mulai dari PNS, anak sekolah, mahasiswa, dll.  
ongkos spit untuk ke wayame Rp. 5.000 bagi Masyarakat dan Rp. 3.000 untuk 
pelajar/mahasiswa. Banyak dari Mahasiswa yang menggunakan jasa 
transpotasi ini, sebab untuk menghemat ongkos Rp. 3.000 jarak yang 
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ditempuh pun untuk ke kampus Unipatti dan stikom yang berada di Poka akan 
lebih cepat di bandingkan dengan naik angkot dengan waktu hampir 1 jam 
untuk sampai ke kampus. 
Disamping pangkalan spit ini terdapat pasar tempat para pedagang 
berjualan barang dagangannya seperti sayur-sayuran, pisang, ikan bakar, 
kemudian disamping ini terdapat tempat pelelangan ikan namanya Pasar  
Arumbae yang berdekatan dengan Pasar Mardika dan disamping pelelangan 
ini ada pelabuhan motor laut Arumbae yang dari pulau-pulau sekitar di 
kepulauan Maluku. Setelah itu terdapat lagi pedagang ubi-ubian, pisang, dll. 
setelah itu terdapat pos Satpol PP yang berbatasan dengan Pasar Mardika 
yang di tandai dengan jembatan. 
Sebelah timur berbatasan dengan Hotel Ambon Manise (Amans), di 
depan hotel ini di lalui jalur angkot dari IAIN, Galunggung,  Kebun Cengkeh, 
Waiheru, Passo, Tantui, Hative besar/kecil dll. jika angkot dari  Waiheru, 
Passo, Tantui nantinya akan belok kiri menuju terminal A2 maka angkot dari 
IAIN, Kebun Cengkeh, dan Galunggung akan belok kanan langsung tanpa 
menuju terminal karena angot ini tidak memiliki terminal khusus seperti 
angkot dari  Waiheru, Passo, Tantui, dll. 
Angkot yang dari Waiheru, Passo, Tantui melewati pedagang yang 
menjual sayur-mayur, jualan eceran seperti spatu, sandal, celana, kemeja, kaos 
bertulikan tentang Ambon, dll. ini untuk di bagian kanan dan disebelah kiri 
ada juga yang eceran tapi sebagian besar dari tokoh-tokoh besar yang jualan 
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pakaian grosir atau partai. Sebelum beluk kanan untuk angkot dari IAIN, 
Kebun Cengkeh, dan Galunggung  terdapat pangkalan ojek dan kemudian 
disebelah kanan terdapat pedagang Cakar Bongkar, penjual bakso, toko Tas, 
toko asesoris, konter pulsa, penjual sayur-mayur, pedagang daging, pedagang 
Cakar Bongkar dan kemudian pedagang sayur-mayur belok sedikit terdapat 
pasar buah-buahan sampai di jembatan perbatasan yang dekat dengan Pos 
Satpol PP. Serta sebelah kiri pedagang agen ayam potong dan telur ayam, 
tokoh pakaian, tokoh asesoris, tokoh Pecah Bela dan ada lorong di sekitar itu, 
kemudian penjual kue-kue, padagang sayur mayor, ada warung di sekitar situ, 
tokoh sembako, cemilan, dll. serta tokoh pakaian, pedagang sayur mayur 
sampai pangkalan ojek dekat pos Satpol PP. 
Dibagian tengah pasar ini terdapat gedung putih yang merupakan 
pusat dari pasar mardika, digedung ini memiliki 3 lantai. Lantai 1 berisikan 
pedagang sembako, penjual Jilbab, penjual elektronik, peadagang besi putih/ 
batu akik, penjahit, pedagang horden, dll. lantai 2 dikhususkan untuk pakaian 
tokoh, salon, dan juga terdapat kantor pasar yang mengurus pasar mardika. 
Lantai 3 terdapat 1 mushola, dan pedagang Cakar Bongkar. Dari sisi gedung 
ini untuk sebelah barat hanya terdapat pedagang sayur-mayur dan sebelah 
timur terdapat pedagang eceran seperti sandal, sepatu, dll. sebelah utara 
dibagian laut terdapat Bank Arta Graha, Rumaha makan Padang, lorong 
dengan pedagang sayur-mayur, pedagang buah dan kemudian juga ada Bank 
Mandiri dan di sampingnya ada pangkalan ojek yang di depan pos Satpol PP. 
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sebelah timur terdapat penjual kosmetik, pakaian, sandal, ada juga penjualan 
tiket kapal, beberapa tokoh pakaian, dll. disebelah selatan gedung ini terdapat 
beberapa gang yang di sebut dengan gang kelinci disini terdapat pedagang 
sandal-spatu, tokoh tas, beberapa tokoh pakaian, tokoh pecah bela, dll. yang 
kemudian kita menemukan terminal A2 dan lewati lagi gang kelinci sehingga 
sampailah kita pada terminal A1. 
Pengunjungnyapun bervariasi, diantara para pengunjung dapat 
dikenali asal serta dari penganut agama mana berdasarkan pakaian yang 
mereka pakai dan bahasa yang digunakan. Mulai dari cara pakaian, pada 
penganut yang beragama Islam dapat kita kenali sebagian besar pakaian 
mereka serba tertutup atau berjilbab sedangkan dari penganut Kristen dari 
cara berpakaian mereka yang serba mini mulai dari kalangan dewasa sampai 
remaja untuk dewasa sendiri terutama lansia mereka sering menggunakan 
pakaian kebaya khas Maluku dengan rambut di gulung-gulung tanpa diikat 
dengan pengikat rambut. Bahasa yang mereka gunakanpun dapat dikenali, 
pada penduduk asli Maluku kental dengan logat malukunya, di luar kota 
ambon terutama pesisir pantai bahasanya lain lagi dengan mereka yang 
tinggal di pulau Ambon, dll. 
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2. Jenis Usaha  
Jenis usaha atau barang dagangan yang ada di pasar Madika begitu 
bervariasi, seperti hasil pertanian, pedagang sembako, pedagang pakaian, 
pedagang Elektronik, dll.   
o pedagang hasil pertanian seperti sayur-sayuran, tomat, Lombok, dan 
jeruk di pasarkan atau dijual disepanjang jalan  raya mulai dari samping 
pangkalan spit Wayame sampai di depan-samping-belakang bank 
Mandiri, sekitar hotel Amans dekat jembatan penyeberangan Pasar 
Mardika ke Pasar batu Merah, sebagian di samping gedung putih atau 
Induk. Sebagian pedagang ada yang meiliki kios untuk barang 
dagangannya dan ada juga sebagian yang tidak memiliki kios dalam 
mejual barang dagangannya.   
o Pedagang  sembako sebagian besar berada di gedung induk lantai satu 
yang bagian samping-sampingnya dan samping Bank Mandiri sebagian 
kecilnya. Untuk pedagang sembako sendiri hampir keseluruhan 
memiliki kios. 
o Pedagang pecah belah memiliki kios sebagian berada di gedung induk 
lantai satu dan di samping gedung induk.   
o Pedagang elektronik, tempat Cuci Foto, Scan, dan asesoris berada di 
gedung putih lantai satu tepatnya di tengah-tengah, masing-masing 
memiliki kios. Untuk pedagang asesoris sebagian di luar gedung induk. 
Serta terdapat WC umum.  
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o Pedagang horden berada di gedung induk lantai satu tepatnya di 
samping-sampingnya dan para pedagang memiliki kios sendiri dan 
penjahit juga berdekatan dengan penjual kain horden. 
o Apotik ada satu di samping gedung induk dan dua dekat terminal A1. 
o Pakaian tokoh banyak yang berada di gedung induk lantai dua dan ruko-
ruko samping gedung induk, serta samping-samping gedung dekat 
terminal dan gang-gang kelinci atau lorong kecil. Sedangkan pakaian 
cakar khusus berada di lantai tiga gedung induk. Serta salon juga berada 
di lantai dua dan juga terdapat WC umum. 
o Pedagang oleh-oleh Khas Maluku dan pedagang kaki lima berjualan di 
sekitar terminal A1 dan A2 keluar angkutan umum. Serta penjual pulsa 
berada sebagian di dekat terminal A1 dan samping Hotel Amans. 
o Pedagang buah-buahan sebagian besar memiliki kios berjualan samping 
Bank Mandiri seberang jalan dekat sungai yang memisahkan Pasar 
Mardika dan Pasar Batu Merah. Serta dekat pangkalan spit Wayame, 
samping terminal yang merupakan pedagang musiman. 
o Agen penjual ayam potong dan sekali gus penjual telur ayam berada 
sekitar di belakang Hotel Amans, serta satu agen berada di samping 
pelabuhan Arumbae semua memiliki kios sendiri. 
o Penjual jilbab dan bunga plastik berada di gedung induk lantai satu yang 
berada di samping-sampingnya, juga termasuk penjual tas, spatu sandal, 
batu akik, besi putih dan jam tangan ada juga sebagian di dekat terminal 
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A1. Pedagang makanan seperti bakso, nasi goring, sate, mi, dll. sebagian 
berada di samping gedung induk dan trotoar dekat terminal A1. 
o Penjahit sandal-spatu berada di samping jalan dan lorong. Serta tempat 
gunting rambut. Ada juga penjual es di samping-samping jalan. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pembahasan yang disajikan dalam bab ini  didasarkan pada seluruh data yang 
berhasil penulis kumpulkan saat melakukan penelitian lapangan di Pasar Mardika, 
kelurahan Rijali, Kecamatan Sirimau, kota Ambon. Data tersebut di dapatkan dari 
hasil wawancara langsung dengan informan dan hasil observasi langsung penulis  di 
pasar. Hal tersebut merupakan media pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 
untuk mendapatkan imformasi dan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
Data yang diperoleh merupakan data menyangkut tentang hubungan sosial 
lintas umat beragama di Pasar Mardika antara pedagang beragama Islam dan 
pedagang beragama Kristen dan bagaimana bentuk hubungan antara mereka apakah 
bersifat assosiatif atau disosiatif, serta faktor apa yang mendorong dan menghambat 
hubungan antara mereka.  
 
A. Profil Informan 
Informan dalam penelitian ini sebanyak 12 orang yang terdiri dari 4 
perempuan dan 8 laki-laki. Teknik Pemilihan informan dalam penelitian ini yaitu 
teknik pursosive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu sehingga layak dijadikan informan. Informan dalam penelitian ini diambil 
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berdasarkan kriteria yang dianggap perlu seperti  agama dan profesi atau status 
dalam pasar Mardika. 
Adapun profil Informan yang diwawancarai di Pasar Mardika secara rinci 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. S  
 Informan S adalah seorang perempuan yang berumur 38 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang Buah di pasar Mardika dan beragama Kristen. 
MS berasal dari Latu Halang dan berdagang mulai dari tahun 2000 sampai 
sekarang, terhitung telah 15 tahun berdagang di pasar Mardika. Terlepas dari 
profesinya di pasar sebagai pedagang, S adalah Ibu Rumah Tangga yang 
memiliki 2 anak. Anak pertamanya akan mulai kuliah sebagai mahasiswa baru 
pada tahun ajaran baru 2015 disalah satu kampus kesehatan yang ada di kota 
Ambon. MS berjualan di pasar Mardika berangkat dari rumah mulai dari 
sekitar jam 5 pagi sampai jam 5 sore. Lokasi tempatnya berjualan dekat pos 
polisi samping keluar angkot dari terminal A1 Mardika.     
2. A   
 Informan A adalah seorang perempuan yang berumur 64 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang kue kering Khas Maluku (sagu, bagea, kue 
kenari, dll) di pasar Mardika dan beragama Kristen. A berasal dari Saparua, 
Desa Baberu dan berdagang di pasar Mardika sebelum konflik tahun 1999 
sampai sekarang. A berjualan di pasar Mardika mulai dari sekitar jam 5 pagi 
sampai jam 8 malam. Barang dagangannya di peroleh dari Saparua dan 
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pendapatannya sehari berjualan di sini sekitar 1 juta. Dagangan yang 
dimilikinya adalah dagangannya sendiri. Lokasi tempatnya berjualan dekat 
dengan pos polisi samping keluar angkot dari terminal A1 Mardika.   
3. R  
 Informan R adalah seorang Laki-laki yang berumur 30 tahun, 
berprofesi sebagai petugas Satpol PP di Pasar Mardika dan beragama Islam. 
RM berasal dari Ambon, Desa Batu Merah, Kecamatan Sirimau. Sempat 
menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi nergeri di kota Ambon  
Sampai semester 6, karena kondisi ekonomi R kemudian mengikuti 
pengangkatan penerimaan Satpol PP dan akhirnya lolos sebagai anggota 
satpol PP. mengenai kuliahnya tidak lagi di lanjutkan sampai selesai, saat 
mengikuti tes ia menggunakan ijazah SMA. R telah bertugas sebagai Satpol 
PP selama 6 tahun dan mulai bertugas di Pasar Mardika 3 tahun dari tahun 
2012 sampai sekarang. sejak ada penempatan personil Satpol PP di Pasar 
Mardika, ia salah satu personil pertama yang ditugaskan di Pasar Mardika. R 
bertugas mulai dari jam 08.30 pagi, jam 09.00 terjun ke pasar mengatur para 
pedagang yang mengambil sebagian badan jalan untuk ketempat yang telah di 
sediakan, jam 12.00-13.00 istrahat, jam 15.00 kembali mengatur para 
pedagang yang masih nekat berjualan dibadan jalan sampai jam 18.30. 
4. V   
Informan V adalah seorang Laki-laki yang berumur 48 tahun, 
berprofesi sebagai  Kepala UPTD Pasar Mardika dan beragama Kristen 
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Protestan. V berasal dari Ambon tinggalnya di Karang Panjang kecamatan 
Sirimau dan mulai bertugas sejak tahun 2011 sampai sekarang jadi sudah 4 
tahun. 
5. R 
Informan R adalah seorang perempuan yang berumur 26 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang Cakar  dan beragama Islam. R berasal dari 
Buton, Wanci, Sulawasi Tenggara dan alamatnya di Tantui, kecamatan 
Sirimau, kota Ambon. Berdagang di Pasar Mardika sudah 4 tahun, mulai dari 
tahun 2011 sampai sekarang, 3 tahun berprofesi sebagai penyalur barang 
cakar dan 1 tahun terakhir memutuskan untuk menjadi penjual cakar. R 
memiliki 2 tempat jualan, 1 tempat miliknya dan 1 masih di sewa. Serta R 
berjualan mulai dari jam 11 pagi sampai jam 5 sore, di bantu suaminya.   
6. R 
 Informan R adalah seorang laki-laki yang berumur 38 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang Sayut-sayuran  dan beragama Islam. R berasal 
dari Buton, Sulawasi Tenggara dan alamatnya di Tantui, kecamatan Sirimau, 
kota Ambon. R berdagang di Pasar Mardika sejak tahun 2000 sampai 
sekarang, terhitung 15 tahun berjualan di Pasar dan telah berkeluarga. Barang 
dagangannya di peroleh dari agen yang ada di kota Ambon. R berjualan di 
Pasar Mardika di bantu oleh istrinya.  
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7. N 
Informan N adalah seorang perempuan yang berumur 46 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang  kue kering Khas Maluku (sagu, bagea, kue 
kenari, dll)  dan beragama Kristen Protestan. N berasal dari Saparua dan telah 
berkeluarga. N berdagang di pasar Mardika telah 2 tahun dari tahun 2013 
sampai sekarang. N berjualan di pasar Mardika mulai dari sekitar jam 5 pagi 
sampai jam 8 malam. Barang dagangannya di peroleh dari Saparua dan 
pendapatannya sehari berjualan di sini sekitar Rp. 300.000. Barang dagangan 
yang dimilikinya adalah dagangannya sendiri. Lokasi tempatnya berjualan 
dekat dengan pos polisi samping keluar angkot dari terminal A1 Mardika.   
8. D  
Informan D adalah seorang laki-laki yang berumur 26 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang  asesoaris  dan beragama Islam. D berasal dari 
Buton, gunung sejuk, Sulawesi Tenggara. Beralamat di Batu Merah, 
kecamatan Sirimau, Kota Ambon. D berdagang di pasar Mardika sejak tahun 
2007 sampai sekarang terhitung telah 8 tahun. D berjualan di pasar Mardika 
mulai dari jam 7 pagi sampai jam 8 malam. Barang dagangannya di peroleh 
dari tokoh-tokoh asesoaris sekitar Pasar Mardika. Pendapatannya sehari 
berjualan di sini sekitar Rp.300.000-Rp.600.000 juta. Dagangan yang 
dimilikinya adalah dagangannya sendiri. D adalah lulusan D3 dari salah satu 
kampus yang ada di Kota Ambon, ia lebih tertarik dengan pekerjaannya yang 
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sekarang dibandingkan mau melamar kerja di kator dengan ijazah yang 
dimilikinya. 
9. A  
 Informan A adalah seorang laki-laki yang berumur 33 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang  Cakar  dan beragama Islam. A berasal dari 
Ambon dan beralamat di Batu Merah, kecamatan Sirimau, Kota Ambon. A 
berdagang di pasar Mardika sejak tahun 2011 sampai sekarang terhitung telah 
4 tahun. Barang dagangan yang dijualnya adalah miliknya sendiri dan 
pendapatan yang diperoleh dari menjual Cakar sehari sekitar Rp. 50.000 
kadang lebih dari itu, tergantung dari kondisi pasarnya. Barang yang diperoleh 
dari salah satu bos yang menangani barang-barang cakar yang datang dari 
Wanci, dari barang yang mereka ambil 1 balnya seharga Rp. 3.210.00 dan 
sistem pembayarannya pun dalam bentuk bayar cicil. A telah berkeluarga dan 
memiliki anak, sebelum menjual barang cakar A mengajar di salah satu 
sekolah dasar sebagai tenaga honorer di kota Ambon dan usaha kecil-kecilan.   
10. B 
 Informan B adalah seorang laki-laki yang berumur 47 tahun, 
berprofesi sebagai pedagang sembako dan beragama Islam. B mulai 
berdagang dari tahun 1883 sampai  sekarang terhitung sudah 32 tahun 
menjadi pedagang dan di bantu oleh anaknya laki-laki di pasar Mardika. B 
mulai berdagang dari jam 06.30-18.00 serta barang dagangannya di peroleh 
dari toko atau agen yang ada di kota Ambon. 
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11. R  
 Informan R adalah seorang laki-laki yang berumur 29 tahun, 
berprofesi sebagai Sopir Angkot di Terminal Mardika dengan tujuan Laha  
dan beragama Islam. R berasal dari Ambon dan beralamat di Air Manis, 
Negeri Laha, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon. R berprofesi sebgai 
sopit angkot sudah 7 tahun. 
 
12.  W    
 Informan W adalah seorang laki-laki yang berumur 27 tahun, 
berprofesi sebagai Sopir Angkot di Terminal Mardika dengan tujuan Laha  
dan beragama Kristen. R berasal dari Pulau Saparua dan beralamat di Tantui, 
Kecamatan Sirimau, Kota Ambon. Pendidikan terakhirnya adalah SMA, 
sempat mengajar atau melatih Basket di SMA nya dan setelah berganti kepala 
sekolah W pun berhenti menjati pelatih basket di SMA tersebut. Saat masih 
sekolah W selalu menjadi kapten Basket di sekolahnya.  
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Tabel 1.5. Profil Informan 
No  Inisial  Suku  Agama  Asal  Pekerjaan  Umur  Jam Kerja 
1.  
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9.  
10. 
11. 
12. 
S 
A 
R 
V 
R 
R 
N 
D 
A 
B 
R 
W 
Ambon 
Saparua 
Ambon 
Ambon 
Buton 
Buton 
Saparua 
Buton 
Ambon 
Ambon 
Ambon 
Saparua 
Kristen 
Kristen 
Islam 
Kristen 
Islam 
Islam 
Kristen 
Islam 
Islam 
Islam 
Islam 
Kristen 
Latu Halang 
Saparua 
Ambon 
Ambon 
Buton 
Buton 
Saparua 
Buton 
Ambon 
Ambon 
Ambon 
Saparua 
 Pedagang Buah 
Pedagang Kue Khas Maluku 
Petugas Satpol PP 
Kepala UPTD Pasar  
Pedagang Cakar 
Pedagang Sayur 
Pedagang Kue Khas Maluku 
Pedagang Asesoris 
Pedagang Cakar 
Pedagang Sembako  
Sopir Angkot 
Sopir Angkot 
38 Tahun 
64 Tahun 
30 Tahun 
48 Tahun 
26 Tahun 
38 Tahun 
46 Tahun 
26 Tahun 
33 Tahun 
47 Tahun 
29 Tahun 
27 Tahun 
05.00-17.00 
05.00-20.00 
08.30-18.30 
10.00-16.00 
11.00-17.00 
06.00-18.00 
05.00-20.00 
07.00-20.00 
10.00-17.00 
06.30-18.00 
08.00-19.00 
13.00-20.00 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer 2015. 
 
B. Hubungan sosial pedagang beragama Islam dan Kristen   
Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu yang satu 
dengan individu lainnya, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan 
kelompok yang lainnya. Hubungan yang terjalin dalam masyarakat didasarkan 
pada kesadaran dan dengan adanya perubahan. Setiap hubungan yang terjalin 
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memiliki sebab dan akibat dimasyarakat, misalnya seseorang berhubungan 
dengan orang lain atau suatu kelompok karena ingin membina hubungan 
persaudaraan atau memiliki kepentingan lain. Akibat yang ditimbulkan kemudian 
dari hubungan tersebut akan mempengaruhi atau mengalami beberapa perubahan 
seseorang dimasyarakat seperti cara berkomunikasi, bersikap, dan bersosialisasi 
di tengah masyarakat. 
Hubungan yang terjalin dimasyarakat berjalan dengan baik, dikarenakan 
Individu tersebut terbuka terhadap hal-hal baru yang bersifat membangun 
sehingga ia mudah beradaptasi dengan siapapun dan dimanapun ia berada dalam 
suatu kelompok atau masyarakat. Contoh, hubungan yang terjalin dimasyarakat 
berjalan dengan baik, hal ini karena individu-individunya lebih terbuka dalam 
beradaptasi.    
Individu yang terkesan tertutup terhadap hal-hal baru sering mengalami 
kesulitan dalam bersosialisasi dengan masyarakat. Ketertutupan dapat 
menimbulkan salah paham terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di tengah 
masyarakat dan ini bisa menimbulkan konflik. Hubungan sosial hanya akan bisa 
terjalin, jika setiap individu memberikan reaksi terhadap sesuatu yang terjadi 
disekitarnya. Reaksi yang dimaksud misalnya jika seseorang berbicara dengan 
orang lain kemudian  direspon atau ada umpan balik dari orang tersebut terhadap 
apa yang dilakukan. Hubungan sosial ekonomi dengan adanya relasi dan interaksi 
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kedua belah pihak. Sebuah hubungan dapat terbangun dimanapun, jika ada reaksi 
dari lingkungan dimana individu itu berada. 
Syarat terjadinya suatu interaksi sosial adalah adanya kontak sosial dan 
komunikasi. Kontak sosial terjadi tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, 
tetapi juga tanggapan terhadap tindakan tersebut. Kontak sosial dapat bersifat 
positif  yang mengarah pada suatu kerja sama, atau negatif yang mengarah pada 
suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu interaksi 
sosial. Suatu kontak dapat bersifat primer yang lebih pada hubungan langsung 
bertemu dan berhadapan muka dan bersifat sekunder yang memerlukan suatu 
perantara. Sedangkan dengan adanya komunikasi seseorang dapat menafsirkan 
sikap, gerak, dan respon orang lainnya terdapanya dalam menentukan reaksi apa 
yang akan kemudian dilakukannya. 
Kontak sosial dan komunikasi dapat terjadi dimana saja tanpa mengenal 
waktu dan tempat, selama ada individu atau kelompok lainnya di lingkungan 
tersebut. Kontak sosial dan komunikasi juga terjadi di pasar, seperti antara 
pedagang dengan pedagang yang terjadi di Pasar Mardika. Hubungan ini terjadi 
karena adanya kontak sosial dan komunikasi diantara para pedagang di pasar 
tersebut. Hubungan sosial yang terjalin antara pedagang dengan pedagang baik 
yang sama agama maupun berbeda agama dapar terus berjalan bahkan di luar 
pasar maupun hanya terjalin  pada saat di pasar saja. Hubungan antara Pedagang 
beragama Islam dan Kristen hanya akan dapat terjalin di pasar saja. Sedangkan 
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hubungan pedagang yang sama agama baik Islam maupun Kristen hubungannya 
akan terus terjalin hingga di luar pasar. Hal ini dikarenakan asal mereka yang 
berbeda-beda dan agama yang berbeda. 
Hubungan sosial ekonomi yang terjalin baik tanpa membedakan dia 
agama mana atau dari mana berasal antara pedagang ataupun pembelinya. Seperti 
dikatakan oleh “N” (Wawancara 24 Juni 2015):  
 
Katong seng ada perbedaan deng 
pedagang Muslim, itu sana coba lia, 
dong balanja di pedagang Muslim. 
katong samua disini sama, dari 
Kristen maupun Muslim bagitu.  
Kami tidak ada perbedaan dengan 
pedagang Muslim itu coba liat sana, 
mereka belanja di pedagang Muslim. 
Kami semua di sini sama, dari Ktisten 
maupun Muslim begitu. 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh “B” (Wawancara 16 Juni 2015) 
bahwa: 
 
Oh iyo memang samua harus ada itu, 
seng memilih, pembelinya samua 
netral, pasar itu netral dari mana 
saja seng memilih, seng pandang 
bulu, semua pihak balanja di pasar, 
inikan pusat pasar.  
Oh iya memang semua harus ada itu, 
tidak memilih, pembelinya semua 
netral, pasar itu netral dari mana saja 
tidak memilih, tidak pandang bulu, 
semua pihak belanja di pasar, inikan 
pusat pasar. 
 
 Antara pedagang maupun pembeli tidak lagi ada skat bahwa pedagang ini 
dari agama ini atau pembeli ini dari agama ini jadi tidak perlu menjalin hubungan 
sosial dengan pedagang tersebut atau belanja dimereka. Misalnya antara pedagang 
beragama Islam maupun pedagang beragama Kristen sama-sama saling berbaur 
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seperti berbincang-bincang dan pembeli yang berbeda agamapun tidak memilih 
dia harus belanja yang seagama dengannya semuanya sama.  
 Seperti pembeli yang dari Muslim menanyakan barang yang diperlukan di 
pedagang beragama Kristen dan pedagang tersebut menjawabnya dengan lembut 
“seng ada Nono (tidak ada Nona)” sebalinya dari pembeli beragama Kristen 
menanyakan barang di pedagang beragama Islam, si pedagang tersebut 
menjawabnya “seng ada Usi (tidak ada Usi)”.  
 Dari segi hubungan sosial antara pedagang yang berbeda agama mereka 
tidak lagi dihalangi oleh perbedaan tersebut, karena konflik yang terjadi 16 tahun 
lalu. Sedangkan dari segi hubungan ekonomi, baik pedagang maupun pembeli 
saling berbaur satu sama lainnya, tidak ada perbedaan pelayanan, dan proses jual 
beli berjalan dengan baik tanpa terhalang apapun, seperti dikatakan “S” 
(Wawancara 16 Juni 2015): 
 
Seng ada, semuanya sama cara 
pelayanannya. Seng ada rasa 
perbedaan baik itu pembeli dari Islam 
maupun dari Kristen.  
Tidak ada, semuanya sama cara 
pelayanannya. Tidak ada perbedaan 
baik itu pembeli dari Islam maupun 
dari Kristen. 
  
Seperti halnya ini juga pernyataan dari “R” (Wawancara 16 Juni 2015) 
bahwa: 
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Sama pelayanannya dari pembeli 
Islam maupun Kristen seng ada 
perbedaan cara pelayanannya, 
pembeli harus dilayani secara baik 
apalagi di pasar kalo seng dong 
datang balanja satu kali sa. 
Sama pelayanannya dari pembeli 
Islam maupun Kristen tidak ada 
perbedaan cara pelayanannya, 
pembeli harus dilayani secara baik 
apalagi di pasar kalau tidak mereka 
datang belanja satu kali saja. 
 
 Hal yang diungkapkan “S” dan “R” di atas adalah pelayanan pada saat 
sedang terjadi transaksi jual beli terhadap pembeli tidak dibeda-bedakan termasuk 
berdasarkan agamanya. Seperti kata pepatah ada uang maka ada barang, artinya 
jika sedang berada di pasar tentunya mereka yang memiliki uang lebih di 
utamakan pada saat sedang melakukan transaksi jual beli apapun itu agamanya. 
Namun, bukan berarti mereka yang tidak memiliki uang tidak dapat berinteraksi 
dengan siapapun saat berada di pasar, karena pada saat individu sedang berada di 
pasar tidak ada alasan untuk tidak berinteraksi dengan orang lain tanpa 
membedakan agama.  
 Setiap orang ingin dilayani dengan baik pada saat sedang berbelanja di 
pasar, begitupun yang diinginkan oleh pedagang jika pembelinya merasa senang 
dengan pelayanannya saat sedang berbelanja di tempatnya maka akan menjadi 
kesenangan tersendiri baginya. Seperti yang dikatakan oleh “A” (Wawancara 01 
Agustus 2015) bahwa:  
 
Kalo dong ragu-ragu beta bilang ibu 
liat barang bae-bae jang sampe seng 
suka, katong kan ambel dong pung 
Kalau mereka ragu-ragu saya bilang 
ibu liat barang baik-baik jangan 
sampai tidak suka, kami kan ambil 
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uang kalo dong sanang deng barang 
yang dong bali katong iko sanang lai, 
kasi penjelasan dolo, kadang datang 
ehh… Abang tadi ini tarabe, sudah 
mau ambil silahkan tukar deng yang 
lain. Nanti sesuai deng penjelasan 
kamu punya uang beta punya barang, 
tapi kalo dong sampe maki-maki 
Abang tadi parlente beta baju ini 
bagini-bagini, katong beragama juga 
to dalam agama seng bole bagini, 
jadi dong punya uang katong punya 
barang, dong sanang, pake bagus 
katong pung keluarga ana-ana kan 
hidup dari uang katong bajual. 
uang mereka kalau mereka senang 
dengan barang yang mereka beli 
kami ikut senang lagi, kasi 
penjelasan dulu, kadang datang ehh... 
Abang tadi ini robek, sudah mau 
ambil silahkan tukar dengan yang 
lain. Nanti sesuai dengan penjelasan 
kamu punya uang saya punya barang, 
tapi kalau mereka sampai memaki 
Abang tadi bohong baju saya ini 
begini-begini, kami beragama 
jugakan dalam agama tidak boleh 
begini, jadi mereka punya uang kami 
punya barang, mereka senang, pakai 
bagus kami punya keluarga anak-
anak kan hidup dari uang kami 
berjualan. 
 
 Tidak ada orang yang membeli suatu barang dari pasar tidak digunakan 
setelah membelinya. Jika barang yang dibeli dari pedagang memberikan kepuasan 
kepada pembelinya, maka penjualnyapun akan merasa senang dan bahkan 
pembeli tersebut akan kembali berbelanja dipedagang tersebut. Para pedagangpun 
sadar akan hal yang mereka lakukan kepada pembelinya akan berdampak pada 
keberlangsungan usahanya. Hal itu yang diungkapkan informan  tersebut, setiap 
orang pastinya tidak mau dikecewakan baik itu dari pedagang maupun dari 
pembeli walaupun tidak banyak ini juga terjadi pada saat bertransaksi di pasar.  
 Tidak ada orang yang mau dirugikan saat sedang berinteraksi, ada 
keuntungan atau tujuan yang ingin dicapainya seperti saat berada di pasar tujuan 
atau keuntungan yang ingin dicapai oleh pedagang tentunya berjualan dan 
mendapatkan keuntungan dari itu dan menjalin hubungan baik dengan pedagang 
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lainnya. Sedangkan bagi pembeli tujuan mereka datang ke pasar untuk berbelanja 
kebutuhannya dan keuntungannya tentu pada saat mereka mendapatkan barang 
yang dibutuhkan serta dilayani dengan baik.    
 Tidak semua hal yang dilakukan di pasar dikaitkan dengan agama baik itu 
pedagangnya atau pembelinya. Seperti yang terjadi di pasar Mardika saat ini, 
setiap orang datang kesini pastinya memiliki tujuan yaitu berbelanja barang 
kebutuhan dan berdagang di pasar. Mencari nafkah bagi keluarganya maupun 
untuk dirinya sendiri, serta menjalin hubungan sosial dengan pedagang lain 
maupun dengan pengunjung pasar. Suasana yang terjadi  di pasar saat ini tentunya 
berbeda dengan 16 tahun lalu yang pada saat itu terjadi konflik.  
 Sekarang tidak ada lagi rasa takut yang menghantui pikiran orang yang 
datang di Pasar Mardika untuk menjalin hubungan sosial ekonomi, ini dibuktikan 
dengan banyaknya pengunjung yang berbeda agam dari berbagai daerah di kota 
Ambon maupun dari luar kota Ambon, cara para pedagang yang melayani 
pembeli tanpa harus membedakan agamanya dan pembeli tidak memilih 
pedagang yang seagamanya untuk belanja karena setiap pedagang berbeda-beda 
barang dagangannya. 
 Bukan hanya pedagang yang ada di pasar Mardika. Sebab di Pasar 
Mardika juga terdapat terminal, tentunya hubungan sosial pun terjadi antara supir 
dengan pedagang sekitar terminal, sesama supir angkot dan penumpangnya yang 
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berbeda agama. Hal ini diungkapkan oleh “R” dan “W” (Wawancara 05 Agustus 
2015): 
 
Sama-sama supir seng ada sistim 
bagitu, katong samua di sini sama. 
Istilahnya kejadian bagitu rata-rata 
orang yang seng ada pekerjaan, seng 
pernah keluar. Contoh yang paling 
rajin di mangga dua, dia seng 
merembet sampe ka sini kalau 
dolokan babunyi di sana babunyi 
sampe di sini, skarang kan su seng. 
Seng ada risih-risih kaya dolo lai, 
orang su seng mau lai, mudah-
mudahan jang lai. cari uang stor saja 
susah mo. Hidup su sanang-sanang 
bagini  yang bagitu-bagitu jang lai 
bikin orang lari kiri kanan. dong yang 
lari kiri kanan katong yang stengah 
mati seng ada yang naik oto. 
sekumpulan supir samua sama, 
meskipun itu dia bawa oto Kudamati 
atau Talake ini kalu ada apa-apa 
taunnya samu baku kas tau jadi seng 
ada kata dia mau Islam ka, kresten 
ka. Barang rata-rata orang Ambon su 
pintas samua, ada masalah dong seng 
langsung kas basar akang,  dong cari 
tau dolo, kalo dong seng tau dong kas 
tinggal saja nanti anggota yang urus, 
seng macam dolo masalah satu deng 
masalah satu dong langsung. Kaya 
macam kamarin-kamarin yang 
masalah tawiri-laha itu su seng, seng 
ada pengaruh sampe di kota, dong 
kaco di kampong dong seng bisa kaco 
di kota. Biar dong baku dapa muka 
deng muka bagini, dong seng barani 
bikin kaco. Istilahnya disana disana 
Sama-sama supir tidak ada sistim 
begitu, kami semua di sini sama. 
Istilahnya kejadian begitu rata-rata 
orang yang tidak ada pekerjaan, tidak 
pernah keluar. Contoh yang paling 
sering di Mangga Dua, tidak merembet 
sampai ke sini kalau dulukan berbunyi 
disana berbunyi sampai di sini. 
Sekarang kan sudah tidak. Tidak ada 
risih-risih seperti dulu lagi, orang 
sudah tidak mau lagi, mudak-mudahan 
jangan lagi. Cari uang setoran saja 
susah. Hidup sudah senang-senang 
begini yang begiru-begitu jangan lagi 
buat orang lari kiri kanan. Mereka yang 
lari kiri kanan kami yang setengah mati 
tidak ada yang mau naik angkot. 
Sekumpulan supir semua sama, 
meskipun itu dia bawa angkot 
Kudamati atau Talake ini kan kalau ada 
apa-apa taunya semua saling memberi 
tahu jadi tidak ada kata dia Islam ke, 
Kristen ke. Soalnya rata-rata orang 
Ambon sudah pintar semua, ada 
masalah mereka tidak langsung 
diperbesar, mereka cari tahu dulu, 
kalau mereka tidak tahu mereka 
tinggalkan saja nanti anggota yang 
urus, tidak seperti dulu masalah satu 
dengan masalah satu mereka langsung. 
Seperti kemarin-kemarin yang masalah 
Tawiri-Laha itu sudah tidak lagi, tidak 
ada pengaruh samapai di kota. Biar 
mereka bertemu muka begini, mereka 
tidak berani buat kacau. Istilahnya di 
sana di sana saja.     
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saja. 
 
Bukan saja aktifitas perdagangan tapi ada juga bagian perhubungan atau 
terminal di pasar Mardika. Tentunya kegiatan perekonomian lebih baik sekarang 
dibandingan dengan pada saat terjadi konflik tahun 1999, sekarang orang-orang 
tidak harus berlari-lari lagi jika mendengar suara dentuman atau tembakan atau 
terjadi kekacauan jika sedang berada di pasar. Di Pasar Mardika sekarang ada 1 
pos polisi yang menangani Pasar Mardika jika terjadi kekacauan dan banyak Intel 
Polisi dan Intel Tentara yang menjadi supir angkot. Setidaknya jika terjadi 
kekacauan bisa cepat ditangani dengan adanya mereka dan aktifitas di pasar dapat 
berjalan dengan baik. Setiap kekacauan yang terjadi di Pasar Mardika tidak terlalu 
dikhawatirkan  karena keamanan telah disiagakan. Seperti dikatakan oleh “R” dan 
“W” (Wawancara 05 Agustus 2015): 
 
Kamarin tu supir kuda mati dapa 
tikam tu, masalah antua pung uang. 
Katanya bukan bukan masalah uang, 
supir kuda mati tu taputar deng 
orang bini. Iyo la bawa lari antua 
uang tu. Dia laki datang di terminan 
ni dong bakalae di sini ni, ada katong 
mo. Bikin-bikin bagitu tar lama orang 
kira su kanapa lai. Seng tapi itu kan 
langsung polisi yang ambil alih to, di 
terminal sini ni orang seng barani 
bikin sambarang, barang ada polisi 
banyak, tentara banyak. PRC pung 
pos diluar, Katong di dalam terminal 
ni su rasa enak, itu gara-garakan 
kebanyakan polisi pung intel-intel, 
Kemarin itu supir Kudamati dapat 
tikam, masalah beliau punya uang. 
Katanya bukan masalah uang, supir 
Kudamati itu keliling dengan istri 
orang lain. Iya terus bawa lari beliau 
uang itu. Suaminya datang di terminal  
mereka berkelahi di sini, ada kami. 
Buat-buat begitu nanti orang pikir 
sudah kenapa lagi. Tidak tapi itu kan 
langsung polisi yang ambil alih, di 
terminal ini, orang tidak berani buat 
sembarang, soalnya ada banyak polisi, 
tentara, pos PRC ada di luar. Kami di 
dalam terminal ini sudah rasa enak, itu 
karena polisi memiliki banyak intel-
intel dan intel tentara kan banyak. 
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tentara pung intel-intel banyak to. 
kalo cuman contoh kaya bagini-
bagini (sambil menunjuk supir 
berpakaian preman merupakan 
tentara) ni katong liat cuman bawa-
bawa oto, katong seng tau dong pung 
ini. Di sini Anggota yang bawa oto 
banyak, ada yang satu BIN yang 
kacil-kacil tu. 
Kalau cuman contoh seperti ini 
(menunjuk supir berpakaian preman 
merupakan tentara) kami liat hanya 
bawa angkot, kami tidak tahu mereka 
memiliki ini. Di sini anggota yang 
bawa angkot banyak. Ada yang satu 
BIN yang kecil-kecil itu.  
 
Perkelahian yang terjadi di terminal Pasar Mardika telah dianggap biasa 
saja oleh beberapa orang dan itu sering terjadi. Bukan saja masyarakat yang 
sering berkelahi di pasar Mardika, bahkan anak sekolah melakukan itu dan 
perkelahian merekapun terjadwal, jika dilihat mereka adalah terpelajar, tapi itulah 
kenyataannya yang terjadi. Akan jadi apa negeri ini jika pelajarnya saja 
melakukan kekerasan dan mau jadi apa mereka jika ini terus berlanjut di kota 
yang pernah dilanda konflik 16 tahun lalu. Namun hal ini tidak mempengaruhi 
hubungan para pedagang di Pasar Mardika, apa yang dilakukan oleh para pelajar 
tersebut mereka anggap hal yang biasa saja. Hal seperti itu tidak boleh dibiarkan 
terus menerus terjadi, bisa saja kebiasaan ini dapat dimanfaatkan beberapa orang 
untuk menciptakan kondisi atau situasi yang buruk. Seperti dikatakan “V” 
(Wawancara 31 Juli 2015) bahwa: 
 
Ini anak sekolah su mulai sekolah ni, 
ini otak su mulai sakit to, karna kalo 
anak sekolah su kumpul di pasar itu 
beta pung tugas harus telfon polisi 
Ini anak sekolah sudak mulai sekolah, 
ini otak sudah mulai sakit kan, karena 
kalau anak sekolah sudah kumpul di 
pasar itu tugas saya harus telefon polisi 
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mengamankan minimal usir mereka 
dari situ, supaya seng terjadi to, anak 
skolah deng anak skolah Kristen 
pukul muslim kacolah urusan 
masalah lain lagi, padahal cuma 
karna anak skolah dengan anak 
skolah, cuman anak STM pukul anak 
SMA 2 orang Muslim maka ini 
dibilang agama. Padahal seng ada 
hubungan, makanya beta punya tugas 
disini pada saat anak skolah muncul 
saya telfon polisi suruh usir. Beta kan 
ada tamang dipolda sana telfon 
tolong suruh anak buah amankan 
lokasi dolo, anak skolah su mulai 
bakumpul, itu, tapi kalo mau dibilang 
beta pung tugas bukan ka situ, tapi 
merasa terpanggil saja, karna disini 
jua katong ingin duduk tenang, ingin 
nyaman, inikan sudah pernah susah 
masa mau susah ulang.  
untuk mengamankan minimal usir 
mereka dari pasar, agar tidak terjadi 
tawuran, anak sekolah dengan anak 
sekolah Kristen memukul Muslim 
kacaulah urusannya masalah lain lagi, 
padahal hanya karena anak sekolah 
dengan anak sekolah, hanyak anak 
STM memukul anak SMA 2 orang 
Muslim maka ini dibilang agama. 
Padahal tidak ada hubungannya, 
makanya tugas saya  di sini pada saat 
anak sekolah muncul saya langsung 
telefon polisi suruh usir. Di polda kan 
ada teman saya, telefon dia tolong 
suruh anak buah amankan lokasi dulu, 
anak sekolah sudah mulai berkumpul 
itu, tapi kalau mau dibilang bukan 
tugas saya di situ, tapi merasa 
terpanggil saja, karena di sini juga 
kami ingin duduk tenang, ingin 
nyaman, inikan sudah pernah susah 
masa mau susah ulang.      
 
Hubungan sosial yang telah terjalin baik sebelum konflik dan pasca 
konflik telah menjadikan kota Ambon sebagai contok bahwa walaupun perbedaan 
itu nyata adanya dan sangat terasa keberadaannya tidak membuat masyarakatnya 
untuk berhenti menjalin kembali kebersamaannya yang sempat hilang dan 
sekarang hubungan tersebut mulai terjalin kembali. Keberagaman menjadikan 
masyarakat untuk saling berinteraksi dan bereaksi terhadap sasuatu yang terjadi di 
lingkungannya.  
Pasar Mardika menjadi bukti nyata beberagaman itu bisa menyatu sampai 
sekarang dan yang akan datang. Simbol Bhineka Tunggal Ika yang artinya 
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berbeda-beda tapi tetap satu bisa dikatakan masih melekat dengan masyarakat 
Maluku pada keseluruhan dengan kata lain kami anak Indonesia orang Maluku 
yang diungkapkan oleh informan V. Hubungan sosial dan ekonomi di Pasar 
Mardika menjadi bukti bahwa perbedaan itu ada dan kebersamaan harus tetap 
dijalin atau dijaga antara sesama.   
 
1. Bentuk-bentuk Hubungan Sosial 
Hubungan sosial ekonomi yang terjalin antara pedagang beragama 
Islam dengan pedagang beragama Kristen berlangsung sepanjang hari, waktu, 
dan ditempat yang sama yaitu Pasar Mardika. Hubungan ini akan 
menimbuklan suatu bentuk hubungan sosial, tidak semua hal yang dianggap 
biasa saja akan berjalan baik, sebaliknya tidak semua hal yang dianggap tidak 
baik itu akan buruk adanya dalam hubungan sosial ekonomi bagi pedagang.  
Hubungan sosial merupakan suatu hubungan yang saling berkaitan 
satu sama lain antara individu dengan individu lainnya, individu dengan 
kelompok bahkan kelompok dengan kelompok lainnya. Hubungan terjadi jika 
terdapat dua orang atau lebih yang saling menyapa atau hal itu juga tidak 
dapat terjadi dikarenakan kesibukan masing-masing. Namun setiap individu 
atau kelompok menyadari  bahwa ada orang lain atau kelompok lain 
disekitarnya yang menyebabkan suatu perubahan-perubahan dan 
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memungkinkan orang atau kelompok tersebut harus menjalin hubungan sosial 
dengan orang lain atau kelompok lainnya.   
Setiap hubungan tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh 
individu atau kelompok itu sendiri pada reaksi yang ditimbulkan dari 
hubungan tersebut. Banyak isyarat yang muncul dari hasil hubungan sosial di 
masyarakat dan setiap individu atau kelompok memiliki penafsiran tersendiri 
terhapat apa yang dialaminya dan dilihatnyar di masyarakat. Hubungan sosial 
yang terus berjalan tanpa mengenal waktu dan tempat individu atau kelompok 
itu sendiri akan melewati berbagai macam tindakan yang diperoleh dan 
dihasilkan dari hubungan sosial. Tidak semua hubungan sosial dipandang baik 
oleh sebagian pihak, ada dua bentuk hubungan sosial yang sering terjadi di 
masyarakat yaitu proses asosiatif dan proses disosiatif. 
Demikian juga yang terjadi di Pasar Mardika antara pedagang 
beragama Islan dengan Kristen mengalami dua bentuk hubungan sosial. 
Bentuk hubungan sosial tersebut sebagai berikut: 
a. Proses Asosiatif 
 Proses asosiatif merupakan proses yang bersifat positif serta 
mengarah pada penyatuan dan meningkatkan solidaritas dimasyarakat 
antara individu maupun kelompok. Asosiatif mengarahkan masyarakat 
akan pentingnya kebersamaa dalam hubungan sosial. Dalam proses ini ada 
empat bentuk hubungan sosial yaitu kerja sama, akomodasi, asimilasi, dan 
akulturasi.  
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 Bentuk hubungan sosial pada proses asosiatif antara pedagang 
beragama Islam dengan pedagang beragama Kristen di Pasar Mardika 
sebagai berikut: 
 
1) Kerja sama 
Kerja sama berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan 
tersebut dikemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. Kerja sama 
timbul karena orientasi orang perorang terhadap kelompoknya dan 
kelompok lainnya. Kerja sama akan bertambah kuat jika ada bahaya 
dari luar yang mengancam solidaritas kelompoknya. Tidak mudah 
menciptaka suatu kerja sama dengan orang atau kelompok lainnya, 
akan ada proses atau kunci yang harus dipegang yaitu saling percaya 
satu sama sehingga dapat terjalin hubungan kerja sama susuai dengan 
tujuan bersama. 
Saling percaya satu sama lain dalam kerja sama antara 
pedagang dapat menghasilkan sebuah jaringan dalam bidang ekonomi 
yang seimbang. Sebab, kerja sama tidak akan berjalan  sesuai dengan 
tujuan masing-masing jika tidak ada kepercayaan. Karena setiap 
pedagang dalam melakukan transaksi perdagangan telah 
memperhitungkan untung rugi yang akan dicapainya. Seperti yang 
diungkapkan oleh “A” (Wawancara 31 Juli 2015) bahwa:  
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Iya intinya kepercayaan saja, 
seng tau yang lain mungkin depe 
dolo. Kalo beta seng mungkin 
karna ada usaha lain, ada 
rumah sendiri mungkin berpikir 
seperti itu kalo ada apa-apakan 
beta ada yang itu tadi. Ada yang 
lain seng kasi dong, depe dolo 
karna pikir mungkin masih 
kontrak-kontrak setelah seng 
jalan dong lari. Kalo beta bisa 
maso di semua bos, karna 
mungkin tau ada usaha lain, 
keluarga juga disini ada jadi 
mungkin su kanal lai, mungkin 
modal itu karna kan seng mudah 
orang kasi kepercayaan itu, kan 
kalo kanapa-kanapa bisa sita 
rumah atau yang lainnya, harga 
tampa ini lai kan 20 juta jadi 
dong pikir lebih untung mereka 
kalo katong lari. 
Iya intinya kepercayaan saja, 
tidak tahu yang lain mungkin 
depe dulu. Kalau saya tidak tidak 
mungkin karena ada usaha lain, 
ada rumah sendiri mungkin 
berpikir seperti itu kalau ada apa-
apakan saya ada yang itu tadi. 
Ada yang lain tidak mereka 
berikan, depe dulu karena berpikir 
mungkin masih kontrak-kontrak 
setelah tidak laku mereka pergi. 
Kalau saya bisa masuk di semua 
bos, karena mungkin tahu ada 
usaha lain, keluarga juga disini 
ada jadi mungkin sudah kenal 
lagi, mungkin modal itu karena 
kan tidak mudah orang beri 
kepercayaan, kan kalau kenapa-
kenapa bisa sita rumah atau yang 
lainnya, harga tempat (kios) ini 
kan 20 juta jadi mereka piker 
labia untung mereka kalau kami 
pergi.   
 
Sesuai pernyataan dari informan tersebut, proses yang 
dilakukan karena ada pertimbangan tertentu seperti apa yang dimiliki 
oleh pedagang yang akan mengambil barang dagangannya atau 
jaminan jika sewaktu-waktu pedagang tersebut tidak dapat melunasi 
barang yang telah diambilnya atau melarikan diri. Sehingga kerja sama 
antara pemiliki barang dengan yang mengambil barang dapat 
berlangsung. 
Pemberian kepercayaan dari pemiliki barang terhadap 
pedagang lainnya juga diberikan kepada pedagang “A” tanpa 
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melunasinya terlebih dahulu dan kemudian setelah kembali dari pasar 
baru dilunasi barang yang telah dikirim oleh pemilik barang. Hal ini 
terjadi sebab karena ada kerja sama antara pemilik barang dengan 
pedagang tersebut. Hal ini seperti yang dikatakannya oleh A 
(Wawancara 24 Juni 2015) bahwa:  
 
Oma datang ka saparua belanja 
lunas, kalo oma ka Ambon itu 
mereka juga bale kirim lagi, 
nanti baru oma bale ka saparua 
bayar akan lunas. 
Oma datang ke Saparua belanja 
lunas, kalau Omak e Ambon itu 
mereka juga kembali kirim lagi, 
nanti baru Oma kembali ke 
Saparua bayar lunas. 
 
Pentingnya fungsi kerja sama seperti yang diungkapkan oleh 
Charles H. cooley  bahwa, kerja sama timbul apabila orang menyadari 
bahwa mereka mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama dan 
pada saat yang bersamaan mempunya cukup pengetahuan dan 
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan-
kepentingan tersebut. Kesadaran akan adanya kepentingan-
kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta 
yang penting dalam kerja sama yang berguna. 
Kerja sama yang terjadi antara pedagang di Pasar Mardika 
berlangsung secara tolong menolong, tanpa membedakan agama. Hal 
ini diungkapkan oleh “S” (Wawancara 16 Juni 2015)  bahwa:   
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Sering, dari pedagang yang 
beragama Islam maupun dari 
Kristen. 
Sering dari pedagang yang 
beragama Islam maupun dari 
Kristen. 
 
Bahkan tidak ada keuntungan yang diambil dari hasil yang di 
lakukan oleh pedagang terhadap pedagang lainnya. Seperti yang 
dikatakan oleh informan “B” (Wawancara 16 Juni 2015) bahwa: 
 
 Ada biasa itu, harus saling 
menolong, masalah persaingan 
ada tapi menolong penting, kalo 
saling menjatuhkan seng bae 
jang itu namanya iri hati.  
Ada biasa itu, harus saling 
menolong, masalah persaingan 
ada tapi menolong penting, kalau 
saling menjatuhkan tidak baik 
jangan itu namanya iri hati  
 
Tidak semua tindakan harus mempunyai imbalan dalam bentuk 
barang, setiap perbuatan baik yang dilakukan akan menerima imbalan 
secara tidak terduga atau bahkan tidak disadari oleh orang tersebut. 
Seperti yang di kemukakan Homans dalam teori pertukaran perilaku 
dalam hal proposisi sukses bahwa “Dalam setiap tindakan, semakin 
sering suatu tindakan tertentu memperoleh ganjaran, maka kian kerap 
ia akan melakukan tindakan itu”. Hal ini yang dilakukan para 
pedagang yang ada di pasar Mardika. Mereka melakukan sebuah 
tindakan atau membantu pedagang lain dalam hal perdagangan karena 
kelak pedagang yang mereka tolong akan membantunya tanpa 
mengharapkan imbalan atau suka rela.  
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seperti dua orang pedagang yang memiliki jenis barang  sama, 
pedagang A saat itu sedang tidur sedangkan pedagang B tidak tidur 
karena menjaga dagangannya. Pada saat ada pembeli bertanya “kenari 
berapa satu tampa? Pedagang B menjawab Rp. 20.000 Nona. Kalo 
yang ini (dagangan pedagang A)? sama Nona. Lalu pembeli tersebut 
tidak membeli kenari dari pedagang B melainkan membeli kenari dari 
pedagang A. setelah itu uangnya diberikan pada pedagang B, lalu 
perdagang tersebut membangunkan pedagang A untuk uang kembalian 
sebab bukan jualannya yang dibeli”.  
Tidak semua pedagang melakukan kerja sama dalam 
perdagangan, sebab jenis barang dagangan yang tidak sama dan 
barang yang sulit di cari oleh pembeli hanya ada di lorong lainnya. 
Kadang mereka mengarahkan pembeli untuk kepedagang lain yang 
di samping kios mereka, tanpa menanyakan barang yang di cari 
apakah ada atau tidak dipedagang tersebut. Seperti yang 
diungkapkan oleh “D” (Wawancara, 31 Juli 2015) bahwa: 
 
 Seng pernah, kalo barang disini 
seng ada, kita langsung arahkan 
pembeli untuk ke pedagang di 
samping beta mungkin di situ 
ada.  
Tidak pernah, kalau barang di sini 
tidak ada, kita langsung arahkan 
pembeli untuk ke padagang di 
samping saya mungkin di situ 
ada. 
 
 Walupun demikian halnya, hubungan mereka tetap terjalin 
dengan baik, dari pedagang beragama Islam maupun pedagang 
beragama Kristen. karena tujuan mereka berada di pasar mencari 
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kehidupan, maka saling menolong antara mereka juga menjadi begitu 
penting. Sebab tidak selamanya kita bisa memenuhi kepentingan 
sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. Sehingga suasana 
kebersamaan di Pasar Mardika begitu terasa diantara para pedagang 
tanpa membedakan agama.   
2) Akomodasi  
Akomodasi mengandung dua arti yaitu menunjuk pada suatu 
keadaan dan menunjuk pada suatu proses. Menunjuk pada suatu 
keadaan, keseimbangan dalam interaksi sosial antar individu dan 
kelompok sehubungan dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai 
sosial yang berlaku di masyarakat. Menunjuk pada suatu proses, 
usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan serta 
mencapai kestabilan. Kedua hal tersebut mengarah pada suatu kondisi 
atau suasana yang dimana proses hubungan sosial sedang berlangsung 
di masyarakat, tanpa harus membuat kestabilan terpengaruh dengan 
adanya isu-isu yang membuat ketegangan antara kedua belah pihak. 
Hubungan antara pedagang yang beragama Islam dengan 
pedagang beragama Kristen di pasar Mardika terlihat berjalan dengan 
normal, namun perselisihan antara pedagang tetap terjadi walaupun itu 
dapat diminimalisir. Hal ini di dukung dengan pernyataan dari “N” 
(Wawancara, 24 Juni 2015) bahwa:  
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 Kalo itu belum pernah, kalo 
yang sabala boleh iya, kalo ada 
pembeli dari dong la datang 
disini antua seng mau kaya iri 
bagitu, tapi kalo disini seng 
bagitu dari katong pung rejeki 
sa.  
Kalau itu belum pernah, kalau 
yang sebelah iya, kalau ada 
pembeli dari mereka lalu datang 
di sini beliau tidak mau seperti iri 
begitu, tapi kalau di sini tidak 
begitu dari kita punya rezeki saja. 
 
 Rezeki telah ditentukan oleh sang pencipta, masalah kapan 
dan dimana itu akan terjadi tergantung dari-Nya. Begitupun 
dengan pembeli, tanpa harus memanggil mereka untuk datang 
belanja dikita sebagai pedagang pembelipun akan datang dengan 
sendirinya. Hal serupa juga diungkapkan oleh “A” (Wawancara 24 
Juni 2015) bahwa: 
 
Ada salah paham karna antara 
oma deng tetangga sabala karna 
harga, kata kasarnya 
lancanglah.  
Ada salah paham karena antara 
oma dengan tetangga sebelah 
karena harga, kata kasarnya 
lancanglah.  
  
 Meskipun ada salah paham atau ketegangan antara pedagang, 
mereka tetap terbuka dan berinteraksi dengan pedagang tersebut. Agar 
tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan yang ada, maka 
langkah yang diambil oleh pedagang tersebut dengan tidak 
menanggapi apa yang terjadi merupakan bagian dari proses kompromi. 
Untuk meredakan perselisihan yang sedang terjadi dengan tidak 
meresponya merupakan langkah mengurangi ketegangan antara kedua 
belah pihak yang berselisih.  
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 Tujuan pedagang berada di  pasar bukan untuk membuat 
ketegangan atau perselisihan dengan pedagang lain. Namun bukan 
berarti hal tersebut tidak terjadi, sewaktu-waktu itu bisa terjadi. Tapi 
dengan pengalaman yang pernah dialami oleh mereka pada 16 tahun 
lalu yaitu konflik, telah membuat mereka untuk dapat mengatasi setiap 
perselisihan atau ketegangan dengan tidak selalu mengandalkan orang 
lain yang akan mengalah. Namun melalui kesadaran masing-masing 
maka situasi dapat teratasi dengan sendirinya. Sehinga hubungan akan 
tetap terjalin baik dengan interaksi yang terus berlangsung.   
3) Asimilasi 
 Asimilasi adalah usaha mengurangi perbedaan yang ada antara 
individu atau kelompok lainnya dalam masyarakat. Dalam proses 
asimilasi, akan terjadi identifikasi diri dengan keadaan atau 
lingkungan baru. Apabila dua kelompok mengadakan asimilasi, batas-
batas antara kelompok-kelompok akan hilang dan keduanya melebur 
menjadi satu. Proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-
sikap yang sama, walaupun kadangkala bersifat emosional dengan 
tujuan untuk mencapai kesatuan, pikiran, dan tindakan bersama. 
 Faktor yang mendukung asimilasi adalah toleransi, kesempatan 
di bidang ekonomi yang seimbang, menghargai kebudayan lain, 
terbuka, dan musuh bersama dari luar. sedangkan faktor yang 
menghambat proses asimilasi karena kurangnya pengetahuan 
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mengenai kebudayaan dari pendatang dan penduduk asli yang sering 
kali menimbulkan perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan 
yang dihadapi. 
 Pasar Mardika merupaka pasar yang awal pembentukannya 
bertujuan menyatukan kembali masyarakat Maluku pada umumnya 
dan kota Ambon pada khususnya yang berkonflik tahun 1999. Pasar 
Mardika menjadi bukti perbedaan masyarakat Maluku yang 
multikultural sehingga bisa menyatukan berbagai macam karakter, 
asal, budaya, agama, dll. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya 
pedagang yang memiliki perbedaan tersebut dan di satukan dalam satu 
lokasai yaitu di pasar Mardika. 
 Mereka yang telah lama berada di pasar Mardika jika ditanya 
masalah perbedaan terutama agama yang sensitif bila ditanyakan, 
maka mereka akan menjawab “beta paling seng suka Tanya bagitu 
ade” pernyataan serupa juga dikatakan oleh “V” (Wawancara 31 Juli 
2015) yaitu: 
 
Sebenarnya terus terang beta lai 
seng suka kalau bahasa bagitu, 
jadi bahasa itu kalo Nona tanya 
itu buat orang pemerintahan, itu 
sama. Jadi pemerintah harus 
adil tidak ada punya pembatasan 
bahwa musti orang Muslim 
bagaimana orang Kristen 
bagaimana tidak boleh. jadi kalo 
Sebenarnya terus terang saya juga 
tidak suka kalau bahasa begitu, 
jadi bahasa itu kalau Nona tanya 
itu buat orang pemerintahan, itu 
sama. Jadi pemerintah harus adil 
tidak ada pembatasan bahwa 
harus orang Muslim bagaimana 
orang Kristen bagaimana tidak 
boleh. Jadi kalau pihak orang 
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pihak orang pemerintah dia 
tidak jeli untuk melihat seperti 
ini, dia Cuma tau cari duit, tapi 
dia seng mau tau deng kondisi 
maka kacolah di sini.  
kalo ade laki-laki beta su usir 
kalo bahasa itu. Jadi sekarang 
ini bukan saatnya katong 
ngomong seperti itu lagi, katong 
harus ngomong sesama anak 
Indonesia orang Maluku. Nona 
enak di Makassar tapi katong di 
sini dengar aduuu… paling 
marah eee… seng boleh (ibu di 
samping)! ini katong bicara 
logika yang terjadi di televisi 
eee!!! Masalah kacil di Ambon 
di sana bikin basar, padahal 
seng ada itu, artinya bahwa 
orang berpikir kalo di Ambon ini 
masih rawan padahal seng ada 
apa-apa.  
pemerintah dia tidak jeli untuk 
melihat seperti ini, dia cuman 
tahu cari uang, tapi dia tidak mau 
tahu dengan kondisi maka 
kacaulah di sini. 
Kalau Ade laki-laki saya sudah 
usir kalau bahasa itu. Jadi 
sekarang ini bukan saatnya kita 
bicara seperti itu lagi, kita harus 
bicara sesame anak Indonesia 
orang Maluku. Nona enak di 
Makassar tapi kita di sini dengar 
aduu… paling marah eee… tidak 
boleh (ibu di samping)! Ini kita 
bicara logika yang terjadi di 
televise eee!!! Masalah kecil di 
Ambon di sana diperbesar, 
padahal tidak ada itu, artinya 
bahwa orang berpikir kalau di 
Ambon ini masih rawan padahal 
tidak ada apa-apa. 
 
Jika orang pemerintahan marah ditanya masalah perbedaan, 
tentu masyarakat bawah termasuk pedagang yang mengalami konflik 
16 tahun lalu juga akan merasa tersinggung dengan pertanyaan 
tersebut. Namun akan berbeda dengan pedagang pendatang yang 
datang di Maluku pasca konflik jika ditanya masalah perbedaan, tentu 
jawabannya akan berbeda dengan pedagang yang mengalami konflik. 
Artinya perbedaan sekarang sudah tidak menjadi permasalahan, 
namun jika itu disinggung maka akan berbeda situasi atau kondisinya. 
Tentunya harapan mereka pada kondisi sebelum konflik bisa 
kembali, walaupun itu tidak mudah terjadi seperti pengelompokan 
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tempat tinggal. Seperti yang dikatakan oleh “V”  (Wawancara 31 Juli 
2015) bahwa: 
 
Aaa… itu karna profokator itu 
pintar, dia tau kalo orang 
Maluku ini kan darah panas, 
kore sadiki kaco, terbawa emosi, 
nah akibat emosi rugi sendiri, 
kedepan juga saya kepingin 
jangan ada petak-petak yang 
awalnya orang Kristen tinggal di 
Waihaong dia harus kembali 
orang Muslim yang tinggal di 
Karang Panjang harus kembali, 
itu kepingin kedepan.  
Aaa… itu kan karena profokator 
pintar, dia tahu kalau orang 
Maluku ini kan darah panas, 
ganggu sedikit kacau, terbawa 
emosi, nah akibat emosi rugi 
sendiri, kedepan juga saya ingin 
jangan ada petak-petak yang 
awalnya orang Kristen tinggal di 
Waihaong dia harus kembali 
orang Muslim yang tinggal di 
Karang Panjang harus kembali, 
maunya kedepan itu.  
 
Hubungan sosial ekonomi yang terjalin sekarang berjalan 
dengan normal, karena adanya toleransi yang terbangun antara 
pedagang yang berbeda agama,  kesempatan yang sama dan seimbang 
di bidang ekonomi menjadikan mereka untuk terbuka dan saling 
menghargai kebudayaan yang berbeda saat berada di Pasar Mardika. 
4) Akulturasi  
 Akulturasi merupakan percampuran dua budaya yang berbeda, 
proses penerimaan yang terjadi ketika kedua kebudayaan kelompok 
yang bertemu mulai berbaur dan berpadu tanpa menghilangkan 
keaslian budaya luar tersebut. Setiap budaya yang masuk tidak akan 
langsung diterima oleh masyarakat setempat, akan ada proses yang 
lama untuk menerima budaya tersebut. Pasar merupakan tempat 
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bertemunya berbagai macam budaya, baik dari penduduk asli maupun 
pendatang dengan budayanya masing-masing. Namun itu tidak bisa 
merubah keseluruhan budaya yang telah ada dan bisa menghasilkan 
budaya baru.  
 Pasar Mardika merupakan lokasi yang sangat mendukung 
untuk terjadinya proses akulturasi. Banyak pedagang pendatang dari 
luar Maluku dan tentu mereka membawa kebudayaannya masing-
masing. Jika dulu pedagang yang beragama Islam tidak terlalu sering 
atau banyak yang memakai jilbab, berbeda dengan sekarang hampir 
keseluruhan mereka memakai jilbab saat berdagang ini karena 
pendatang banyak yang beragam Islam dan memakai jilbab saat berada 
di pasar. Sedangkan pedagang beragama Kristen memakai ikat kepala. 
Jadi dulu sebelum konflik pedagang tidak bisa dibedakan 
mana yang beragama Islam atau Kristen, sekarang kita bisa 
bedakan mana pedagang beragama Islam dan pedagang beragama 
Kristen melalui cara berpakaian seperti yang dikatakan oleh “R”  
(Wawancara, 26/06/2015) bahwa: 
 
pedagang luar banya terutama 
dari Buton. Nanti liat di apa ini 
saja maksudnya liat bisa 
bedakan muka, kebanyakan kalo 
mau tanya yang non-muslim itu 
yang pake celana pendek, pake 
Pedagang luar banyak terutama 
dari Buton. Nanti liat di apa ini 
saja maksudnya liat bisa bedakan 
muka, kebanyakan kalau mahu 
tanya yang non-muslim itu yang 
pake celana pendek, pake ikat 
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ikat kepala yang diputar itu atau 
langsung tanya nama saja to 
pasti dapa tau ada yang Mery 
kalo non-muslim, ibu Fatima ibu 
rukaya itu kan yang nama-nama 
Musli. Bisa bedakan dong dari 
kulit-kulit itam, pastilah pasti 
tau.  
kepala yang di lilitkan itu atau 
langsung tanya nama saja pasti 
dapa tahu ada yang nama Mery 
kalau  non-muslim, ibu Fatima 
ibu Rukaya itu kan yang nama-
nama Muslim. Bisa bedakan 
mereka dari kulit-kulit hitam, 
pastilah pasti tahu. 
 
Perbedaan yang ada di pasar Mardika tidak menjadi 
pengahalang bagi pedagang untuk saling berinteraksi satu sama lain, 
tanpa membedakan agama atau budaya yang di bawa tiap pedagang 
atau pengunjung pasar.  
 
b. Proses Disosiatif 
 Proses disosiatif merupakan proses yang mengarah pada 
melemahnya rasa solidaritas individu atau kelompok di masyarakat. Hal 
ini dapat bersifat negatif bagi pihak yang terlibat didalamnya. Proses ini 
membuat individu  atau kelompok pada sebuah perpecahan atau keretakan 
dalam hubungan sosial. Proses ini ada dua bentuk hubungan sosial yaitu 
persaingan dan pertentangan. 
 Bentuk hubungan sosial pada proses disosiatif antara pedagang 
beragama Islam dengan pedagang beragama Kristen di Pasar Mardika 
sebagai berikut: 
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1) Persaingan  
Persaingan merupakan suatu proses sosial, dimana individu 
atau kelompok-kelompok yang bersaing mencari keuntugan melalui 
bidang-bidang kehidupan yang menjadi pusat perhatian umum dengan 
cara menarik perhatian atau mempertajam perasangka yang telah ada 
tanpa mempergunakan kekerasan atau ancaman. Persaingan yang 
terjadi di masyarakat dapat bersifat positif dan bersifat negatif. 
Bersifat positif jika persaingan antara kedua belah pihak mengarak 
pada sebuak perbaikan yang membangun bagi kedua belah pihak 
maupun bagi masyarakat. Bersifat negatif jika persaingan tersebut 
ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan pribadi yang bersifat 
menjatuhkan lawan dengan cara yang tidak wajar yang akan 
berdampak buruk bagi kedua belah pihak. 
Persaingan terjadi disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain, adanya persamaan dan perbedaan kepentingan atau tujuan, 
perbedaan pendapat, dan perebedaan nilai dan norma yang dianutnya. 
Persamaan dan perbedaan kepentingan atau tujuan dikarenakan ingin 
melebihi atau pertama mencapainya dengan cara yang negatif seperti 
menjatuhkan pihak lain. Perbedaan pendapat dalam sebuah 
persaingan sering kita jumpai di masyarakat, baik bersifat positif 
maupun negatif. Perbedaan nilai dan norma yang dianutnya salah satu 
penyebabnya karena asal daerah yang berbeda dari setiap individu 
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atau kelompok di tengah masyarakat dan termasuk saat berada di 
pasar. 
 Pasar merupakan tempat bertemunya semua kalangan yang 
saling berinteraksi atau berhubungan sosial ekonomi dengan 
siapapun. Kegiatan ekonomi yang terjadi di pasar memungkinkan 
setiap individu atau pelaku ekonomi melakukan aktivitas untuk 
mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya untuk memenuhi 
kebutuhan mereka. Persaingan dapat terlihat dengan jelas dari para 
pedagang yang menawarkan barang dagangannya  pada pengunjung 
pasar seperti perbedaan harga dan persaingan yang terjadi adalah hal 
biasa yang sering terjadi. Seperti dikatakan “B” (Wawancara 16 Juni 
2015) bahwa: 
 
Persaingan itu banyak, cuman 
artinya saingan  dagang itu 
wajar, biasa. 
Persaingan itu banyak, cuman 
artinya saingan dagang itu wajar, 
biasa. 
 
Pernyataan yang sama juga dikatakan oleh “R” 
(Wawancara 26 Juni 2015) bahwa: 
 
Tapi kalo yang persaingan-
persaingan bagitu katanya ada. 
Memang kalo begitu ada yang 
namanya pedagang pasar itu 
persaingan antara penjual deng 
penjual di mana-mana tetap ada, 
rebutan barang biasa kalo ada 
Tapi kalau yang persaingan-
persaingan begitu katanya ada. 
memang kalau begitu ada yang 
namanya pedagang pasar itu 
persaingan antara penjual dengan 
penjual di mana-mana tetap ada, 
rebutan barang biasa kalau ada 
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barang datang deng trek, dong 
baku malawang-malawang beta 
mau ambil ini ambil ini itu 
wajarlah. 
barang dating dengan trek, 
mekeka saling melawan saya mau 
ambil ini ambil ini itu wajarlah.  
 
Berdasarkan pernyataan dari kedua informan bahwa, 
persaingan merupakan hal yang wajar tejadi dan dapat kita jumpai 
dimanapun kita saat berada di pasar. Akan tetapi persaingan yang 
terjadi di pasar tergantung dari jenis barang dagangan yang dimiliki 
pedagang. Ada informan yang mengungkapkan bahwa tidak ada 
persaingan antara mereka karena harga barang dagangan sama. 
Seperti yang diungkapkan “N” (Wawancara 24 Juni 2015): 
 
Kalu untuk harga semua sama 
deng pedagang lain misalnya 
harga kue kanari di sini 
Rp.10.000 disabala Rp. 10.000 
lai.   
Kalau untuk harga sama dengan 
pedagang lain misalnya harga kue 
kenari di sini Rp. 10.000 di 
sebelah Rp. 10.000 juga. 
 
 Hal yang sama juga dikatakan oleh “A” (Wawancara 01 
Agustus 2015) bahwa:   
 
Persaingan kalo di sini beta 
seng ada, kalo untuk penjual ini 
kayanya rata-rata katong sama, 
katong sepakat, seng tau 
dibagian belakang-belakang 
dengar-dengar bagitu, tapi 
katong khusus dari sana ke sini 
Persaingan kalau di sini saya 
tidak ada, kalau untuk penjual ini 
sepertinya rata-rata kita sama, kita 
sepakat, tidak tahu dibagian 
belakng-belakang dengar-dengar 
begitu, tapi kita khusus dari sana 
ke sini masih komitmen harga 
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masih komitmen harga barang 
begini harga sekian apapun itu 
katong tahan harga, harus 
pulang modal.  
barang begini harga sekian 
apapun itu kita pertahankan harga, 
harus kembali modal. 
 
Diantara pedagang telah menjadi hal biasa persaingan di 
antara mereka dalam arti di setiap aktifitas pelaku ekonomi ada yang 
untung dan rugi. Begitupun yang terjadi di pasar antara pedagang 
akan untung jika barang dagangannya banyak yang terjual dari cara 
menawarkan juga menjadi penentu pembeli tertarik untuk belanja di 
kiosnya. Serta hubungan sosial antara pedagang tetap terjaga baik, 
diluar dari kegiatan hubungan ekonomi. 
2) Pertentangan  
Pertentangan merupakan suatu proses sosial, dimana individu 
atau kelompok menyadari bahwa kedua belah pihak memiliki 
perbedaan. Dimana perbedaan tersebut membuat kedua belah pihak 
dapat bertikai untuk mencapai suatu kepentingan atau tujuan yang 
diinginkan. Akar pertentangannya karena perbedaan individu atau 
kelompok, perbedaan kebudayaan, perbedaan kepentingan, dan 
perubahan sosial. 
Jelas di pasar antara pedagang dengan pedagang memiliki 
pertentangan dalam menawarkan barang dagangannya pada 
pengunjung dan bahkan terhadap keamanan pasar. Namun hal tersebut 
109 
 
tidak menjadi penghalang bagi mereka untuk saling berhubungan baik, 
antara para pedagang walaupun berbeda agama. 
Pertentangan antara pedagang tidak terlalu terasa, sebab 
mereka tidak terlalu pusing terhadap apa yang akan mereka dapatkan 
dari penjualan barang dagangannya. Ini terjadi saat ada pembeli 
menanyakan harga barang namun si pedagang salah memberikan 
harga dan si pembelipun langsung pindah di pedagang lain harga yang 
ditawarkan berbeda dengan pedagang sebelummnya. Akhirnya si 
pembeli membeli barang tersebut, pedagang sebelumnya hanya 
tertawa saja dan diejek oleh pedagang lain. Dia pun hanya berkata 
balom rejeki (belum rezeki), walaupun dengan kejadian tersebut 
mereka tetap berhubungan baik. 
Apapun yang terjadi di pasar merupakan bagian dari interaksi 
untuk saling mengenal satu sama lain, seperti yang dilakukan para 
pedagang terhadap petugas keamanan pasar. Hal ini yang diungkapkan 
oleh “R” (Wawancara 26 Juni 2015 )bahwa:  
 
Dong pedagang katong larang-
larang tapi malawang, adu 
mulu. Seng mau diatur, seng 
mau mundur, seng mau angka 
jualan, mau jualan suka-suka 
dorang. Ibu bapa sama aja 
melawang, tapi kebanyakan dari 
ibu-ibu. Pokoknya Penjual 
ikanlah yang susah diatur, 
Mereka pedagang kami larang-
larang tapi melawan, adu mulut. 
Tidak mahu diatur, tidak mahu 
mundur, tidak mahu angkat jualan 
suka-suka mereka. Ibu bapak 
sama saja melawan, tapi 
kebanyakan dari ibu-ibu. 
Pokoknya penjual Ikanlah yang 
susah diatur, penjual sayur juga 
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penjual sayur juga kadang-
kadang, Tapi sering itu penjual 
ikan karna kebanyakan itu 
penjual ikan hampir setiaap hari 
turun di badan jalan. Katong 
sita barang bawa ka pos nanti 
panggil pemilik, dikasi tegur, 
dikasi nasehat, jang sampe 
terulang, baru kasi kembali, 
terulang lagi kita angkut bawa 
ke kantor. kalau pedagang 
samua tau aturan katong enak, 
pedagang ini kalau katong 
larang dong ikut, waktu katong 
istirahat dong lawan, pokoknya 
katong lengah sadiki saja dong 
ambil kesempatan. 
kadang-kadang, tapi sering itu 
penjual Ikan karena kebanyakan 
itu penjual Ikan hampir setiap hari 
tudun di badan jalan. kami sita 
barang bawa ke pos nanti penggil 
pemilik, diberi teguran, diberi 
nasehat, jangan sampai terulang, 
baru dikembalikan, terulang lagi 
kami bawa ke kantor. Kalau 
pedagang semua tahu aturan kami 
enak, pedagang ini kalau kami 
istirahat  mereka lawan, pokoknya 
kami lengah sedikit saja mereka 
ambil kesempatan.   
 
Pertentangan yang dilakukan pedagang tidak serta merta 
ditunjukkan secara fisik atau ancama namun dengan mereka 
melanggar peraturan apa yang telah ditetapkan. Pertentangan yang 
dilakukan para pedagang tidak membuat mereka menjauhi atau tidak 
berhubungan baik dengan para petugas keamanan pasar. Namun 
mereka tetap menjalin hubungan baik, bahkan sebagian dari pedagang 
begitu akrab dengan petugas keamanan pasar. Hal tersebut dikuatkan 
dengan yang terlihat atau pengamatan yang dilakukan saat di lokasi. 
Saat melakukan pengaturan terhadap pedagang, petugas tidak 
membeda-bedakan atau pilih kasi dengan pedagang yang beragama 
Islam atau Ktisten semuanya sama jika mereka melanggar.    
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2. Pola-pola Hubungan Sosial 
Hubungan antara dua kelompok yaitu pedagang beragama Islam dan 
Kristen yang terjadi di Pasar Mardika dapat berlangsung dengan proses 
akulturasi, dominasi, paternalisme, integrasi, dan pluralisme. Masing-masing 
memiliki cara yang berbeda dalam sebuah hubungan sosial di masyarakat 
terutama pada saat sedang berada di pasar. 
a. Akulturasi  
Akulturasi terjadi ketika kedua kebudayaan kelompok yang 
bertemu mulai berbaur dan berpadu. Meskipun menurut Banton akulturasi 
sering terjadi antara kebudayaan dua masyarakat yang posisinya relatif 
sama, namun tidak meutup kemungkinan terhadap bentuk akulturasi 
antara dua masyarakat yang posisinya tidak sama. Setiap budaya yang 
masuk tidak akan langsung diterima oleh masyarakat setempat, akan ada 
proses yang lama untuk menerima budaya tersebut.  
Pasar menjadi tempat bertemunya berbagai macam budaya, baik 
dari penduduk asli maupun pendatang dengan budayanya masing-masing. 
Namun itu tidak bisa merubah keseluruhan budaya yang telah ada dan bisa 
menghasilkan budaya baru tergantung dari prosesnya dalam hubungan 
sosial. Pasar Mardika merupakan lokasi yang sangat mendukung untuk 
terjadinya proses akulturasi. Banyak pedagang pendatang dari luar Maluku 
dan tentu mereka membawa kebudayaannya masing-masing.  
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Jika dulu pedagang yang beragama Islam tidak terlalu sering atau 
banyak yang tidak memakai jilbab, berbeda dengan sekarang hampir 
keseluruhan mereka memakai jilbab saat berdagang ini karena pendatang 
beragam Islam yang sering memakai jilbab saat berada di pasar. 
Sedangkan pedagang beragama Kristen memakai ikat kepala yang mudah 
dikenali saat sedang berada di pasar. 
Jadi dulu sebelum konflik pedagang tidak bisa dibedakan mana 
yang beragama Islam atau Kristen, sekarang kita bisa bedakan mana 
pedagang beragama Islam dan pedagang beragama Kristen melalui cara 
berpakaian atau namanya seperti yang dikatakan oleh “R”  (Wawancara, 
26 Juni 2015) bahwa: 
  
   
pedagang luar banya terutama 
dari Buton. Nanti liat di apa ini 
saja maksudnya liat bisa 
bedakan muka, kebanyakan kalo 
mau tanya yang non-muslim itu 
yang pake celana pendek, pake 
ikat kepala yang diputar itu atau 
langsung tanya nama saja to 
pasti dapa tau ada yang Mery 
kalo non-muslim, ibu Fatima ibu 
rukaya itu kan yang nama-nama 
Musli. Bisa bedakan dong dari 
kulit-kulit itam, pastilah pasti 
tau.  
Pedagang luar banyak terutama 
dari Buton. Nanti liat di apa ini 
saja maksudnya liat bisa bedakan 
muka, kebanyakan kalau mahu 
tanya yang non-muslim itu yang 
pake celana pendek, pake ikat 
kepala yang di lilitkan itu atau 
langsung tanya nama saja pasti 
dapa tahu ada yang nama Mery 
kalau  non-muslim, ibu Fatima 
ibu Rukaya itu kan yang nama-
nama Muslim. Bisa bedakan 
mereka dari kulit-kulit hitam, 
pastilah pasti tahu. 
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Perbedaan yang ada di pasar Mardika tidak menjadi pengahalang 
bagi pedagang untuk saling berberhubungan satu sama lain, tanpa 
membedakan agama atau budaya yang di bawa tiap pedagang atau 
pengunjung pasar. Budaya tidaklah menjadi masalah bagi pedagang atau 
pengunjung pasar Mardika dalam berhubungan sosial anatara pedagang 
yang beragama Islam maupun Kristen.  
Informasi yang diperoleh dari informan diatas bahwa tidak ada 
batasan antara para pedagang yang berbeda agama baik dalam menjalin 
hubungan sosial maupun dalam bertransaksi perdagangan. Sebab banyak 
dari pembeli yang beragama Kristen yang juga pedagang di pasal lain 
berlangganan dengan pedagang yang beragama Islam di Pasar Mardika. 
b. Dominasi dan Paternalisme 
Dominasi terjadi bilaman suatu kelompok menguasai 
kelompok lain. Dominasi ini dapat kita jumpai dimana-mana dalam 
sebuah kelompok atau masyarakat, seperti kelompok agama 
mendominasi kelompok agama lain atau etnik. Sedangkan, 
Paternalism suatu bentuk dominasi kelompok pendatang atas 
kelompok pribumi. Pola ini muncul manakala kelompok pendatang 
yang secara politik lebih kuat mendirikan koloni di dearah jajahan.  
Sebelum konflik tahun 1999 tidak ada dominasi atau 
paternalism antara pedagang yang berbeda agama, adapun itu terjadi 
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tidak begitu terasa keberadaannya karena pada saat itu antara 
pedagang tidak menghiraukan perbedaan tersebut. Akan tetapi berbeda 
dengan sekarang yang terjadi, para pedagang pendatang beragama 
Islam ingin menguasai tempat yang menjadi tempat pedagang 
beragama Kristen menjajakan dagangannya. Seperti yang diungkapkan 
informan “A”  (Wawancara 24 Juni 2015) bahwa: 
 
Barang dong mau ambil samua 
tampa di sini yang Oma tempati, 
maunya mereka kuasai atau 
ambil lah. Katanya mereka 
sudah usahakan waktu selesai 
kerusuhan dulu, dong seng mau 
Oma tempati tempat ini tapi kan 
Oma bayar lai di sini par cari 
uang. Cuman mereka saja kalo 
yang lain-lain seng, oma tu seng 
mau ambil pusing deng akang. 
Oma anggap biasa saja seng 
mau bikin permasalahan deng 
dong, kalo dong bicara deng 
Oma, Oma ajak bicara lai. 
Soalnya mereka mau ambil semua 
tempat di sini yang Oma tempati, 
maunya mereka kuasai atau 
ambillah. Katanya mereka sudah 
usahakan waktu selesai kerusuhan 
dulu, mereka tidak mau Oma 
tempati tempat ini tapi kan Oma 
bayar juga di sini untuk cari uang. 
Cuman mereka saja kalau yang 
lain-lain tidak, Oma itu tidak mau 
ambil pusiang dengan itu. Oma 
anggap biasa saja tidak mau buat 
permasalahan dengan mereka, 
kalau mereka bicara dengan Oma, 
Oma ajak bicara juga.  
 
Walaupun sekarang para penduduk asli yang berdagang di Pasar 
Mardika beragama Kristen tidak merasa nyaman dengan hal tersebut. 
Namun itu dapat mereka atasi dengan baik, ini merupakan cara mereka 
mempertahankan keberadaannya ditengah-tengah situasi dimana mereka 
menjadi minoritas. Masalah tersebut tidak menjadi penghalang untuk 
mereka melanjutkan kegiatan sehari-harinya yaitu berdagang dan tetap 
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menjalin hubungan sosial dengan pedagang lain yang berbeda agama 
dengan mereka. 
c. Integrasi  
Integrasi merupakan suatu pola hubungan yang mengakui adanya 
perbedaan dalam masyarakat, namun tidak memberikan makna penting 
pada perbedaan tersebut. Pasar menjadi tempat bertemunya berbagai 
macam kalangan seperti agama, asal, budaya dan sebagainya  dengan 
berbagai macam latar belakang. Bukanlah masalah bagi pengunjung atau 
para pedagang dalam menjalin hubungan sosial maupun hubungan 
ekonomi antara sesama pedagang yang berbeda agama.  
Hak setiap orang saat berada di pasar untuk menjalin hubungan 
sosial atau ekonomi dengan pedagang manapun. Jika itu diperlukan dan 
dapat menghasilkan hubungan dalam bidang ekonomi misalnya. Tidak 
menutup kemungkinan pedagang yang berbeda agama lebih mudah 
melakukan transaksi pergadangan dengan yang tidak seagama dengannya. 
Dikarenakan pedagang tersebut membayar lunas barang yang akan 
diambilnya tanpa harus dicicil. Bisa juga karena mereka tidak berada di 
pasar yang sama, namun hubungan tersebut tetap berjalan walaupun 
demikian halnya.  
Hal ini yang diungkapkan oleh informan “R” (wawancara 1 Juli 
2015) bahwa: 
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Kalo di daerah paso sana ada 
Kristen, di sana ada lai RB tapi 
dong ambil dari katong sisa 
barang, baru dong jual akan di 
sana. yang paling 
menguntungkan dong dapa 
barang katong dapa uang.  
Kalau di daerah Paso ada Kristen, 
di sana ada juga RB tapi mereka 
ambil dari sisa barang kami, baru 
mereka jual di sana. Yang paling 
menguntunkan mereka dapat 
barang kami dapat uang. 
 
Tidak ada perbedaan yang mencolok dalam melakukan transaksi 
jual beli antara pedagang yang berbeda agama. Yang pastinya dalam 
hubungan yang terjalin antara pedagang mereka perhitungkan untung rugi 
yang akan diperolehnya jika hubungan ekonomi dapat terjalin baik tanpa 
mengenal apa agamanya. Aspek sosial juga tidak terlepas dari situasi 
diatas, sebab setiap individu tidak dapat menjalin hubungan sosial jika ia 
tidak bisa beradaptasi dengan baik dalam suatu lingkungan tempatnya 
berada.  
Pernyataan diatas juga didukung oleh informasi dari salah satu 
pengunjung berprofesi sebagai pedagang pasar lain di Kota Ambon yang 
membeli barang dagangannya seperti rempah-rempah masakan, sayur, dll. 
di Pasar Mardika dan kemudian dijual di pasar tempatnya menjajakan 
barang dagangannya yang diperolehnya dari pasar Mardika.  
Tidak mudah menjalin hubungan sosial atau ekonomi terutama 
dengan pedagang yang berbeda agama. Setiap hubungan yang terbangun 
tentunya telah diperhitungkan untung ruginya terutama pada hubungan 
ekonomi dan pada hubungan sosial saling menghargai tentu sangat 
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diperlukan antara sesama tanpa melihat latar belakannya atau agamanya. 
Mengingat keberadaan kita di tengah masyarakat yang beraneka ragam.      
d. Pluralisme 
Pluralisme merupakan suatu pola hubungan yang didalamnya 
mengenal pengakuan persamaan hak politik dan hak perdata semua warga 
masyarakat. Namun memberikan arti penting lebih besar pada 
kemajemukan kelompok daripada dalam pola integrasi. Dalam pola ini 
solidaritas dalam masing-masing kelompok lebih besar.  
Setiap kelompok akan mempertahankan kelompoknya dari 
ancaman luar. Bukan berarti menjalin hubungan sosial dengan kelompok 
lain menjadi tertutup bagi anggotanya. Waktu terus berjalan, aktifitas 
sehari-hari berjalan seiring perkembangan yang terjadi di masyarakat. 
Hubungan antara pedagang yang berbeda agama tidak terbatas hanya 
sesama mereka yang seagama, namun ini terus berlanjut dengan pedagang 
yang berbada agama.  
Pasar Mardika adalah tempat yang banyak dikunjungi, sebab 
letaknya yang sangat strategis. Setiap pedagang yang berbeda agama tidak 
membatasi diri untuk berbaur satu sama lain. Bukan tanpa alasan hal ini 
dilakukan, mengingat diantara pedagang ada yang minoritas (Kristen) dan 
mayoritas (Islam). Hubungan sosial atau ekonomi akan terbangun demi 
mempertahankan keberadaan mereka di pasar. Biasanya hubungan yang 
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terbangun antara pedagang berbeda agama hanya sebatas hubungan 
kerjasama ekonomi dan setelah itu tidak ada lagi.    
Namun itu juga bukan alasan kuat, karena seperti yang diketahui 
manusia hidup saling membutuhkan satu sama lain seperti membangun 
hubungan sosial secara luas bukan hanya sebatas hubungan ekonomi. 
Membangun kepercayaan sangat diperlukan, karena itu akan membuat 
hubungan dapat terjalin baik tanpa membedakan agama. Seperti yang 
dikatakan oleh “N” (wawancara 24 Juni 2015) bahwa:  
 
Seng ada perbedaan, semua 
sama katong penjual harus 
ramah deng dong pembeli baik 
itu dari katong Kristen maupun 
yang dari Islam. 
Tidak ada perbedaan, semua sama 
kami penjual harus rama dengan 
mereka pembeli baik itu dari kami 
Kriasten maupun yang dari Islam. 
 
Pernyataan diatas juga di dukung oleh “D” (wawancara 31 Juli 
2015) bahwa: 
 
Itukan dari pelayanan katong 
menggunakan bahasa seperti 
mereka yang supaya mereka itu 
sanang, dari tutur bahasalah. 
Itukan dari pelayanan kita 
menggunakan bahasa seperti 
mereka supaya mereka itu senang 
dari tutur bahasalah 
Memperlakukan pembeli atau pedagang dengan tidak 
membedakan agamanya merupakan hal yang dapat membangun 
kepercayaan untuk sebuah hubungan. Cara bertutur kata juga menjadi 
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alasan kuat bagi seseorang untuk membangun sebuah hubungan sosial 
atau ekonomi dalam perdagangan di pasar. 
 
C. Faktor Pendorong dan Penghambat   
  Dalam setiap hubungan sosial ekonomi yang terjadi di masyarakat 
antara individu atau kelompok lainnya akan mempunyai dampak atau akibat 
baik itu positif maupun negatif. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan baik 
dari segi pola pikir, agama, dan pengalaman dari setiap individu atau 
kelompok lainnya. Situasi ini juga terjadi dalam hubungan sosial ekonomi 
antara pedagang di setiap aktifitas yang terjadi di pasar. 
  Ada dua faktor dalam hubungan sosial yang terjadi di masyarakat 
yaitu faktor pendorong dimana ini dapat mempererat tali persaudaraan dan 
faktor penghambat yang akan menghalangi atau menghambat terjadinya 
hubungan sosial yang lebih baik diantara para pedagang yang berbeda agama. 
  Pasar merupakan lingkungan yang mendukung untuk terjadinya 
interaksi sosial, setiap kalangan akan bertemu dan saling bertukar perilaku 
atau tidakan. Salah satu diantaranya adalah pedagang, karena mereka sebagai 
pelaku ekonomi di pasar. Dalam menciptakan suatu hubungan sosial di 
masyarakat antara individu atau kelompok lainnya, ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan untuk menjaga itu tetap terjaga dengan baik terutama 
komunikasi. komunikasi dalam sebuah hubungan itu sangat diperlukan sebab 
itu akan menentukan bertahan atau tidaknya hubungan kedepannya. 
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1. Faktor Pendorong 
 Faktor pendorong terjadinya interaksi atau hubungan sosial antara 
pedagang beragama Islam dan Kristen di Pasar Mardika  seperti 
diungkapkan oleh “A” (Wawancara, 01 Agustus 2015) bahwa: 
 
Karna katong di sini rata-ratakan 
sama pedagang cakar, jadi 
katong sepakat kalo masalah 
harga itu harus sama kalo baru 
buka bal. Tapi kalo su kembali 
modal terserah tamang-tamang 
mau jual barapa saja kalo katong 
sekitar sini, seng tau kalo yang di 
balakang-balakang sana. 
Karena kami di sini rata-ratakan 
sama pedagang cakar, jadi kami 
sepakat kalau masalah harga itu 
harus sama kalau baru buka bal. 
tapi kalau sudak kembali modal 
terserah teman-teman mahu jual 
berapa saja kalau kami sekitar sini, 
tidak tahu kalau yang di bagian 
belang sana. 
 
 Karena jenis barang yang dijualnya sama maka mereka saling 
mendukung dalam menetapkan harga barang dagangannya, namun jika 
modalnya telah kembali maka harga penjualannya pun dapat dikurangi 
dan hubungan mereka tetap berjalan dengan semestinya. Tetapi mereka 
yang tidak memiliki jenis barang yang sama tetap saling berinteraksi 
karena mereka sama-sama berada di lorong yang sama dan tentunya 
berada di pasar. 
 Berhubung karena para pedagang ini memiliki tujuan yang sama 
yaitu berdagang dan mencari kahidupan atau uang di pasar. Maka mereka 
tidak membeda-bedakan dalam manjalin hubungan sosial ekonomi antara 
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sesama pedagang maupun pembeli atau pengunjung pasar. Hal ini 
dikatakana oleh “N” (Wawancara, 1 Agustus 2015) bahwa:     
 
Katong di sini seng ada perbedaan 
deng pedagang Muslim, itu sana 
di depan kios pedagang Muslim 
ada yang dari katong Kristen 
bajual. Pembeli lai sana dari 
katong balanja di pedagang 
Muslim. 
Kami di sini tidak ada perbedaan 
dengan pedagang Muslim, itu sana 
di depan kios pedagang Muslim 
ada yang dari kami Kristen 
berjualan. Pembeli lagi sana dari 
kami belanja di pedagang Muslim. 
  
Perbedaan agama antara pedagang yang beragama Islam maupun 
Kristen tidak menjadikan mereka memiliki jarak, namun sebaliknya 
mereka tetap menjalin hubungan silaturahmi atau persaudaraan. Bukan 
tanpa arti perbedaan ini menjadi kekuatan bagi mereka untuk saling 
berinteraksi.Konflik yang terjadi 16 tahun lalu telah menguatkan 
solidaritas antara pedagang, jika ada keributan maka itu akan langsung 
ditangani oleh pihak keamanan dalam hal ini kepolisian yang ada di pasar 
Mardika. 
Perbedaan asal tidak menjadi penghalang untuk menjalin 
hubungan sosial ekonomi antara pedagang yang berbeda agama, karena 
pedagang yang ada di pasar Mardika berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia. Berdasarkan pengamatan di lapangan, hampir seleluruhan 
pedagang yang ada di pasar Mardika berasal dari luar Maluku dan untuk 
penduduk asli hanya sebagian kecil saja yang menjadi pedagang di pasar 
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Mardika. Akan tetapi hubungan sosial tetap terjalin baik antara pedagang 
berbeda agama.  
Jika dulu pedagang yang berbeda agama tidak berdampingan saat 
melakukan aktifitas perdagangan, disebabkan konflik berdarah tahun 
1999. Sekarang hal itu tidak lagi terjadi pedagang yang berbeda agama 
saling menyatu saat berada di pasar. Hanya saja mereka saat berjualan 
masih terlihat berkelompok seperti pedagang yang menjual oleh-oleh khas 
maluku, namun sebagian telah membaur dengan pedagang lain yang 
berbeda agama seperti pedagang ikan dan sayur-mayur.  
2. Faktor Penghambat 
 Faktor penghambat dalam hubungan sosial antara pedagang 
beragama Islam dan Kristen di pasar Mardika berdasarkan pengamatan di 
lapangan karena sebagai berikut:  
a) Lebih karena tempat tinggal mereka masing-masing yang berjauhan 
dan pengkotak-kotakan akibat konflik tahun 1999. Hal ini didukung 
oleh pernyataan  “V” (Wawancara 31 Juli 2015): 
 
Kedepan juga saya kepingin 
jangan ada petak-petak yang 
awalnya orang Kristen tinggal 
di Waihaong dia harus kembali, 
orang Muslim yang tinggal di 
Karang Panjang harus kembali, 
itu kepingin kedepan.  
Kedepan tidak ada lagi 
pengkotak-kotakan penduduk, 
awalnya orang Krosten yang 
tinggal di Waihaong harus 
kembali, orang Muslim yang 
tinggal di Karang Panjang juga 
harus kembali 
 
123 
 
Walaupun sebagian telah kembali ke daerah yang sebelumnya 
ditinggalkan oleh penghuninya akibat konflik yang pernah terjadi. 
Karena hal tersebut, sehingga hubungan sosial antara pedagang yang 
berbeda agama hanya terjadi saat berada di pasar dan kalau untuk di 
luar pasar tidak ada. Berbeda dengan pedagang yang sama agama, 
hubungan terus berlanjut sampai di luar aktifitas di pasar sebab  masih 
ada hubungan keluarga.  
b) Asal juga masih menjadi penghambat dalam hubungan sosial ini hanya 
terjadi pada saat salah satu pengunjung pasar yang marah-marah 
terhadap pedagang yang dari luar Maluku karena merasa ia di dorong 
dengan kasar dari belakang oleh pedagang tersebut saat berteduh di 
depan jualannya “ah se pendatang di sini balaga deng akang (kamu 
pendatang di sini, jangan berlaga)” ungkap pengunjung tersebut. 
Namun untuk para pedagang, itu tidak menjadi penghambat dalam 
menjalin hubungan sosial dengan pengunjung lain terlepas dari 
agamanya apa. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bedasarkan pengolahan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 
pola hubungan sosial ekonomi antara pedagang yang beragama Islam dengan 
Kristen pasca konflik  sebagai berikut: 
 
1)  Pola hubungan yang terjadi di pasar mardika antara pedagang beragama Islan 
dengan Kristen yaitu dominasi dan paternalisme. Dimana pedagang yang 
beragama Islam mendominasi pedagang beragama Kristen. Terdapat dua 
proses hubungan sosial yaitu asosiatif dan disosiatif.  
 Proses asosiatif pada hubungan kerja sama di Pasar Mardika antara 
pedagang terjadi dengan suka rela atau saling membantu dan jenis 
barang dagangannya yang sama para pedagang yang berbeda agama 
telah mematok harga seperti kue kenari (makanan khas maluku) 1 
bungkusnya Rp 10.000. Jika terjadi akomodasi diantara pedagang 
maka mereka lebih memilih tidak menanggapinya atau merespon 
karena adanya sikap kompromi. Asimilasi berlangsung dengan normal 
karena adanya sikap toleransi antara sesama pedagang tampa 
membedakan-bedakan agama. Banyaknya budaya dari luar yang 
125 
 
dibawa pedagang pendatang tidak membuat mereka berjarak untuk 
tetap menjalin hubungan sosial merupakan proses dari akulturasi.  
 Proses disosiatif mengarah pada persaingan biasa terjadi antara 
pedagang di pasar, sebab ini lebih pada keadaan yang sering 
terlangsung dalam aktifitas ekonomi seperti pada harga barang namun 
ini terjadi hanya sebagian kecil dari pedagang karena ada juga 
pedagang sepakat dengan harga yang disetujui bersama. pertentangan 
juga terjadi antara para pedagang namun mereka tidak membesar-
besarkan masalah yang terjadi sehingga mereka tetap menjalin 
hubungan sosial. Antara persaingan dan pertentangan merupakan hal 
yang pada umumnya sering terjadi di pasar, namun yang terjadi di 
pasar Mardika tidak begitu terasa karena para pedagang menganggap 
hal ini wajar dan biasa terjadi dalam perdagangan seperti di pasar.  
 
2) Faktor pendorong dan menghambat terjadinya hubungan sosial ekonomi 
antara pedagang beragama Islam dengan Kristen karena beberapa hal.  
 
 Faktor pendorong yaitu karena berada di lokasi yang sama yaitu di 
pasar. Sama-sama memiliki tujuan yaitu berdagang dan mencari 
kehidupan atau nafkah. Konflik yang terjadi 16 tahun lalu telah 
menguatkan solidaritas antara pedagang. Perbedaan agama antara 
pedagang yang beragama Islam maupun Kristen tidak menjadikan 
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mereka memiliki jarak, namun sebaliknya mereka tetap menjalin 
hubungan silaturahmi atau persaudaraan. Serta perbedaan asal tidak 
menjadi penghalang untuk menjalin hubungan sosial antara pedagang 
yang berbeda agama, karena pedagang yang ada di pasar Mardika 
berasal dari berbagai daerah di Indonesia.  
 Faktor penghambat yaitu lebih karena tempat tinggal mereka masing-
masing yang berjauhan. Sehingga hubungan sosial antara pedagang 
yang berbeda agama hanya terjadi saat berada di pasar dan kalau untuk 
di luar pasar tidak ada. Berbeda dengan pedagang yang sama agama 
(Islam) hubungan terus berlanjut sampai di luar aktifitas di pasar sebab  
masih ada hubungan keluarga.  
 
B. Saran 
Melihat kondisi sosial yang terjadi di pasar Mardika, penulis menyarankan 
bagi pedagang dan komponen lainnya yang berada di pasar sebagai berikut: 
1. Pemerintah untuk menata Pasar Mardika agar lebih rapih dan menarik dari 
kondisi sekarang, terutama mengenai penempatan pedagang agar tidak terjadi 
pengelompokkan atau pengkotak-kotakkan berdasarkan agama.  
2. Bagi pedagang atau komponen yang terlibat di Pasar Mardika agar kiranya 
pengkotak-kotakkan penduduk berdasarkan agama dan asal tidak menjadi 
penghalang dalam menjalin hubungan sosial kedepannya. 
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3. Pedagang atau pengunjung pasar Mardika agar kiranya saling menghargai, 
tanpa harus membedakan asal atau agama. 
4. Untuk memudahkan penelitian selanjutnya diharapkan bagi pedagang maupun 
komponen lainnya yang berada di pasar, agar sedianya dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti tanpa rasa takut atau tersinggung 
karena hal-hal tertentu.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
128 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alwi. Des. (2005). Sejarah Maluku Banda Naira, Ternate, Tidore, Dan Ambon. 
Jakarta: Dian Rakyat. 
Anwar, Dewi Fortuna. All. (2005). Konflik Kekerasan Internal. Jakarta: Buku Obor. 
Awaludin, Hamid (2009). Perdamaian Ala JK Poso Tenang, Ambon Damai. Jakarta: 
Grasindo. 
Bungi, Burhan (2003). Analisis Data Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rajawali Pers. 
Faisal, Sanapiah (2010). Format-format Penelitian Sosial. Jakarta: Rajawali Pers. 
Hasan, Imron (2003). Memikirkan Kembali Maluku Dan Maluku Utara. Makassar: 
Lembaga Penerbit Unhas. 
Hidayat, Komaruddin dan Gaus Af, Ahmad. (2006). Menjadi Indonesia 13 Abad 
Eksistensi Islam Di Bumi Nusantara. Bandung: MMU. 
Hukum.unsrat.ac.ad/uu/uud_prarubah.htm (diakses tanggal 3 Maret 2015) 
Idrus, Muhammad (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Jakarta: Erlangga. 
Kastor, Rustam (2000). Suara Maluku Menbantah Rustam Kastor Menjawab. 
Yogyakarta: Wihdah Press. 
Kastor, Rustam (2004). Selamatkan Maluku Dari Ancaman Idiologi Separatis RMS. 
Jakarta: KPM.  
Katalog BPS (2014). Kota Ambon Dalam Angka 2014. Ambon: BPS Kota Ambon.  
129 
 
Klinken, Gerry Van (2007). Perang Kota Kecil Kekerasan Komunal dan 
Demokratisasi Di Indonesia. Jakarta: KITLV dan Buku Obor. 
Kadir, Hatib Abdul (2009). Bergaya Di Kota Konflik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Leirissa, R, Z. All. (2004). Ambonku Doeloe, Kini, Esok. Ambon: Pemerintah Kota 
Ambon. 
Maleong, Lexy J. (2007). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
MPR, Pimpinan. All. (2012). Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara. 
Jakarta: Sekretaris Jenderal MPR RI. 
Poloma, Margaret M. (2010). Sosiologi Kontemporer. Jakarta: Rajawali Pers. 
Ritzer, George, dan Goodman, Douglas J. (2003). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: 
Kencana. 
Suryadinata, Leo. All. (2003). Penduduk Indonesia Etnis dan Agama dalam Era 
Perubahan Politik. Jakarta: LP3ES. 
Sunarto, Kamanto (2004). Pengantar Sosiologi. Jakarta: Fakultas Ekonomi UI. 
Supardan, Dadang (2008). Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan 
Struktural. Jakarta: Bumi Aksara. 
Soerkanto, Soejono (2010). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.  
130 
 
Trijono, Lambang (2001). Keluar Dari Kemelut Maluku. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar.  
Waileruny, Semuel (2010). Membongkar Konspirasi Di Balik Konflik Maluku. 
Jakarta: Buku Obor. 
Wirutomo, Paulus. All. (2012). Sistem Sosial Indonesia. Jakarta: UI Press. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
131 
 
 
 
 
 
L A M P I R A N 
 
 
132 
 
 
Gambar 1.1. Peta Pasar Mardika tampak dari udara. 
 
Gambar 1.2. Para pedagang maupun pembeli yang berbeda agama saling melebur di 
tempat ini (pelelangan Ikan). Tampak penjual dari pedagang beragam Kristen berjejer 
menjual ikan dan para pembeli beragama Islam sedang berinteraksi dengan pedagang 
(Tanggal 15 September 2015).  
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Gambar 1.3. Kenari yang merupakan salah satu barang dagangan biasanya dijual 
oleh para pedagang beragama Kristen (Tanggal 15 September2015). 
 
 
Gambar 1.4. Kedua pedagang sedang menawarkan Tomat dan Sayur pada seorang 
pembeli atau pengunjung pasar dan jika dilihat dari pakaiannya pengunjung tersebut 
beragama Kristen dan kedua pedagang itu beragama Islam (Tanggal 15 September 
2015). 
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Gambar 1.5. Seorang pedagang buah beragama Kristen sedang melayani pembelinya 
(Tanggal 16 Juni 2015).  
 
 
Gambar 1.6. Tampak para penjual elektronik yang hampir keseluruhan beragama 
Islam tepatnya di gedung putih atau gedung induk dari Pasar Mardika. 
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Gambar 1.7. pedagang dan pembeli yang tampak pada foto di atas sedang berada di 
Terminal, jika hari minggu terminal di Pasar Mardika banyak di gunakan oleh para 
pedagang untuk berjualan (Tanggal 23 Agustus 2015). 
 
 
Gambar 1.8. pedagang beragam Kristen menjajakan jualannya yang merupakan 
makanan atau oleh-oleh khas Maluku yaitu sagu, keu kenari, dll.  
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Gambar 1.9. Tampak kalung salip sedang di pajang oleh pedagang besi putih yang 
beragama Islam. 
 
Gambar 1.10. seorang pedagang kaki lima sedang menawarkan dagangannya pada 
seorang pengunjung pasar. 
 
 
 
137 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 
Nur Aisa Hamid lahir di Temi, Seram Bagian Barat (Provinsi 
Maluku) 8 Pebruari 1994. Penulis menamatkan pendidikan 
dasar di Madrasa Iptidaiyah Negeri (MIN) Limboro dan SMP 
Muhammadiyah Temi, Kecamatan Huamual Belakang, 
Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku dan SMA 
Negeri 13 Makassar, Sulawesi Selatan. Selama menjadi 
mahasiswa aktivitas organisasi yang pernah diikuti adalah UKM Satuan 701 Unhas 
dengan status anggota biasa dan berstatus warga pada organisasi jurusan Sosiologi 
(Kemasos) FISIP Unhas.  
 
 
